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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan Ida Sanghyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa
yang telah memberikan rahmat Nya sehingga penyusunan Rencana Strategis
Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2022-2026 dapat diselesaikan
dengan baik. Rencana strategis dibidang Penelitian ini dijadikan sebagai pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan penelitian di Undiksha yang transparan dan
akuntable dengan orientasi luaran penelitian yang bermutu dan berkontribusi
untuk penyelesaian berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. Renstra
penelitian ini disusun untuk mewujudkan visi LPPM Undiksha yaitu menjadi pusat
pengembangan dan penerapan IPTEK yang unggul dan berkarakter berlandaskan
Tri Hita Karana. Visi LPPM Undiksha searah dengan Visi Undiksha yaitu menjadi
Universitas Unggul Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana di Asia pada Tahun
2045.

Renstra penelitian ini disusun dengan mempertimbangkan dinamika perubahan
yang terjadi baik ditingkat lokal, nasional maupun regional sehingga Undiksha
dituntut untuk bekerja keras dan berkinerja produktif untuk memperoleh rekognisi
nasional dan internasional dan berdampak bagi masyarakat disertai dengan
kemajuan Undiksha.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada tim yang telah bekerja keras
menyusun RENSTRA Penelitian Undiksha. Kami berharap semoga Rencana
Strategis yang telah disusun dapat bermanfaat bagi seluruh civitas akademika
Undiksha dalam kerangka mengembangkan program penelitian unggulan
Undiksha.

Singaraja, Nopember 2021
Penyusun,
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B‘:‘B PENDAHULUAN

1.1 Rasional

Berbagai permasalahan terkait isu pandemi Covid-19, ketahanan pangan dan
kemandirian energi, menurunnya kualitas lingkungan serta melunturnya integritas dan
karakter bangsa yang berujung pada peningkatan kemiskinan dan kerawanan konflik
serta bencana alam masih dihadapi oleh bangsa Indonesia. Perguruan Tinggi sebagai
salah satu institusi pendidikan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki
merupakan modal besar untuk terlibat dalam penyelesaian masalah bangsa tersebut.
Selain itu, Perguruan Tinggi sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat memiliki sejumlah gagasan/pemikiran dan konsep serta produk dan paket
teknologi unggulan yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan Indonesia.

Pasal 20 ayat 2 pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dinyatakan bahwa Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk memperjelas arah
kebijakan dalam pengelolaan penelitian institusi, Undiksha secara bertahap dan
berkesinambungan menyusun Rencana Strategis Penelitian dengan mempertimbangkan
isu-isu yang berkembang dan sumber daya yang dimilikinya. Rencana strategis penelitian
Undiksha ini merupakan dokumen perencanaan periode lima tahunan di bidang penelitian
sebagai penjabaran dari visi dan misi Undiksha. Penyusunan renstra penelitian Undiksha
dilandaskan pada sejumlah kebijakan baik ditingkat lokal, nasional maupun Internasional.
Pada Visi Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017-2045 yang menyatakan
bahwa: "Indonesia 2045 Berdaya Saing dan Berdaulat Berbasis Riset" dan Visi
Universitas Pendidikan Ganesha “Menjadi Universitas Unggul Berlandaskan Falsafah Tri
Hita Karana di Asia pada Tahun 2045”, serta Misi Undiksha dibidang penelitian
“Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan kompetitif untuk pengembangan dan
penerapan iptek berlandaskan falsafah Tri Hita Karana”, maka Rencana Strategis
Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha dirancang untuk mendukung ketercapaian
visi-misi tersebut.

Undiksha sebelumnya merupakan lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)

tetapi sudah mengemban mandat perluasan untuk mengelola bidang non-kependidikan.



Oleh karena itu, renstra penelitian Undiksha periode 2017-2021 edisi revisi telah
menetapkan delapan fokus bidang penelitian Pendidikan dan Non-kependidikan yang
pelaksanaanya dibagi kedalam tiga skema penelitian yaitu penelitian dasar, penelitian
terapan, dan penelitian pengembangan. Kedelapan bidang fokus penelitian tersebut
dibreakdown menjadi beberapa tema penelitian yaitu Fokus bidang riset Sosial
humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan yang terdiri dari beberapa tema penelitian
meliputi 1) Pembangunan dan penguatan sosial budaya, 2) ekonomi dan sumber daya
manusia, 3) pengarusutamaan gender dalam pembangunan, 4) seni, identitas,
kebudayaan dan karakter bangsa, 5) pendidikan nilai dan karakter, 6) pendidikan berbasis
budaya dan agama, 7) pendidikan kecakapan hidup, 8) pendidikan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, 9) pola asuh dalam keluarga, 9) teknologi pendidikan dalam
pembelajaran, 10) keolahragaan dan pendidikan khusus, serta 11) kesetaraan gender
dan inklusi sosial dalam pendidikan. Fokus bidang riset Pangan dan Pertanian dengan
beberapa tema riset yaitu 1) teknologi pasca panen dan rekayasa teknologi pengolahan
pangan, 2) teknologi ketahanan dan kemandirian pangan. Fokus bidang riset
Kesehatan dan obat dengan beberapa tema riset, meliputi 1) teknologi kemandirian
bahan baku obat, 2) teknologi alat dan kesehatan diagnostik, 3) pengembangan dan
penguatan sistem kelembagaan, kebijakan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
dalam mendukung kemandirian obat. Fokus bidang riset Teknologi informasi dan
komunikasi dengan beberapa tema riset yang meliputi 1) pengembangan infrastruktur
TIK, 2) teknologi untuk peningkatan konten TIK, 3) teknologi piranti TIK dan pendukung
TIK, dan 4) pengembangan sistem berbasis kecerdasan buatan. Fokus bidang riset
Material Maju dengan tema-tema riset meliputi 1) teknologi pengembangan material
fungsional, 2) ekplorasi potensi material baru, dan 3) teknologi karakterisasi material dan
dukungan industri. Fokus bidang riset Kebencanaan, dengan tema-tema riset meliputi
1) teknologi dan manajemen bencana, 2) mitigasi berkelanjutan terhadap bencana alam,
3) bencana sosial, 4) mitigasi, perubahan iklim dan tata ekosistem, 5) teknologi dan
manajemen lingkungan. Fokus bidang riset Energi Baru dan Terbarukan dengan
tema-tema riset meliputi 1) teknologi substitusi bahan bakar, 2) teknologi konservasi
energi, dan 3) Kemandirian teknologi pembangkit listrik. Fokus bidang riset
Kemaritiman dengan tema-tema riset 1) teknologi konservasi lingkungan maritim, 2)
teknologi penguatan infrastruktur maritim, dan 3) pemberdayaan dan peningkatan
partisipasi perempuan dan inklusi sosial dalam lingkungan kemaritiman. Disamping,

mengembangkan riset-riset program strategis, Undiksha pada renstra periode 2017-2021



juga mengembangkan tiga riset unggulan yaitu riset unggunal bidang Pendidikan, Sain &

Teknologi dan Pariwisata.
1.2 Peta Jalan Rencana Riset Undiksha 2022-2026

Sebagai kelanjutan dari Renstra penelitian 2017-2021, Undiksha kembali menyusun
Renstra Penelitian untuk periode 2022-2026 dengan mempertimbangkan kompetensi
tenaga peneliti undiksha dan memperhatikan isu-isu lokal maupun nasional serta arah
kebijakan riset nasional yang tertuang pada Rencana Induk Riset Nasional (RIRN)
periode 2017-2045 dan skema riset dari Badan Riset dan Inovasi Nasional yang tertuang
dalam Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi Xlll. Rencana
Strategis Penelitian Undiksha periode 2022-2026 tetap mencangkup riset bidang
pendidikan dan non-kependidikan. Namun pada fokus riset bidang kebencanaan dan
kemaritiman digabung menjadi satu menjadi fokus riset bidang lingkungan hidup dan
kelautan. Dengan demikian, pada renstra Undiksha dibidang penelitian periode 2022-
2026 dikembangkan tujuh fokus bidang riset yang pelaksanaannya terbagi kedalam tiga
skema penelitian yaitu penelitian dasar, penelitian terapan, dan penelitian
pengembangan. Ketujuh fokus bidang riset tersebut disajikan dalam bentuk diagram

fishbone (Gambar 1.1) kemudian dibreakdown kedalam isu-isu strategis sebagai berikut.

Pend .
: Idik,
Pangan, pertanian Hum aniosn’ Sosigy

dan Perikanan  Budgy, © 9an Sep;

Material
Maju

Hidup dan

Energi Baru dan
Terbarukan

Gambar 1.1 Fokus bidang riset Undiksha periode 2022-2026



1. Fokus Bidang Riset Pendidikan, Sosial Humaniora dan Seni Budaya.

Tema Penelitian:

1. Penguatan Pembelajaran Pasca Pandemi dalam Mendukung Merdeka Belajar.

Topik-topik penelitian

a.

-~ 0 oo T

s @

Pembelajaran di era digital,

Peningkatan kompetensi guru dan calon guru

Penguatan pembelajaran literasi dan numerasi.

Penguatan pendidikan kewirausahaan.

Optimalisasi kebijakan Kampus Merdeka.

Penguatan karakter dan budaya toleran dalam masyarakat multikultur
Pendidikan inklusif

Desain dan pengembangan model pembelajaran mendukung Merdeka Belajar
Penguatan kurikulum mendukung Merdeka Belajar

Inovasi evaluasi pembelajaran

Pembelajaran bahasa dan sastra

Pembelajaran matematika bermakna

2. Pemajuan Kebudayaan

Topik-topik penelitian

a
b.
c
d

e.

Peningkatan literasi budaya di ranah keluarga, sekolah, dan masyarakat
Penguatan nilai-nilai local wisdom dan national wisdom

Repatriasi cagar budaya

Seni Budaya Pendukung Pariwisata

Kajian ethomatematika

3. Pembangunan ekonomi dan Sosial budaya

Topik-topik penelitian

-~ 0o o0 T o

Q

Global Village

Pengentasan kemiskinan dan kemandirian pangan

Rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan

Kajian ekonomi sumberdaya manusia

Kewirausahaan, koperasi dan UMKM

Pengembangan dan pemanfaatan model matematika dalam bidang ekonomi

Manajemen perpustakaan dan literasi



4. Bahasa, Sastra dan Seni
Topik-topik penelitian
a. Sistem Bahasa/Linguistik
b. Kajian sastra kritis
c. Kajian seni: bentuk, fungsi, makna dan nilai karya seni
Petajalan (roadmap) penelitian dibidang pendidikan, sosial humaniora dan seni budaya

untuk periode 2022-2026 disajikan seperti pada Gambar 1.2 sebagai berikut
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Gambar 1.2 Roadmap penelitian Sosial Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan



2. Fokus riset bidang Pangan, Pertanian dan Perikanan

Tema penelitian:

1. Produksi Pangan

Topik-topik penelitian:

a.

b
c
d.
e

> @a =~

Peningkatan kesuburan lahan pertanian

Teknologi produksi pangan ramah lingkungan

Peningkatan produktivitas pertanian, perikanan, dan kehutanan
Pengembangan imunostimulan pada komoditas budidaya

Pengembangan deteksi cepat dan penanganan penyakit parasit pada
komoditas perikanan

Pengembangan Integrated Multitrophic aquaculture

Teknologi budidaya budidaya ikan dan pemanfaatan di kawasan suboptimal
Aquaponik

Kearifan lokal dalam kaitannya budidaya tanaman pangan

kearifan lokal dalam kaitannya dengan budidaya perikanan

Pengembangan dan pemanfaatan model matematika dalam bidang pangan,

pertanian dan perikanan

2. Daya Saing dan Distribusi Pangan

Topik-topik penelitian:

a.
b.

C.

Pengembangan teknologi sederhana peningkatan nilai tambah produk
Pemberdayaan masyarakat lokal untuk peningkatan daya beli pangan

Digitalisasi sistem informasi dan promosi

3. Diversifikasi Pangan

Topik-topik penelitian

a.

Peningkatan eksplorasi, pembudidayaan dan pemanfaatan bahan pangan non
konvensional

Pengembangan pangan fungsional berbahan baku lokal

Peningkatan eksplorasi, budidaya dan pemanfaatan bahan pangan non
konvensional dari perikanan

Pengembangan pangan fungsional berbasis bahan baku lokal sektor perikanan

Pengetahuan dasar gizi seimbang bagi anak-anak sekolah



4

. Pasca Panen dan Konsumsi

Topik-topik penelitian:

2022

Gambar 1.3 Roadmap penelitian Pangan, Pertanian dan Perikanan

a. Eksplorasi sumber pangan lokal
b. Pengolahan pangan berbahan baku lokal
c. Peningkatan citra rasa dan keamanan pangan tradisional
d. Eksplorasi bahan baku pangan baru dari perairan
e. Eksplorasi bahan tambahan makanan yang aman bagi kesehatan
f.  Penganekaragaman produk pangan
g. Pengembangan indikator kerusakan makanan/bahan pangan yang sederhana
h. Pengembangan deteksi cepat cemaran mikrobia
i. Pengembangan deteksi cepat bahan kimia berbahaya pada produk pangan
P
PANGAN, PERTANIAN DAN PERIKANAN T
Riset P'enﬁmhangan 1.
» Pengembangan produk pangan berbshan dssardar perairan darat E
dan kst
» Pengembangan produk pangan fungsionsl dari tansman tropis E
» Pengembangan teknologi pengolshan pangan tradisions] ﬁ
» Pengembangan sumber-sumber bahan pengawet slami wntuk =
p=ngan S
» Pengembangan bahan tambshan makanan yang aman bagi produk a @
pangan g ™
» Pengembangan teknologi deteksi capat cemaran mikrobs pads E
psngan
» Pengembangan teknologi deteksi cepst bahan kimis berbahaya E
pads pangan =
» Pengembangan modsl matematika dalsm bidang pangan, pertanisn E
dan perikanan =
" | RisetTerapan )
» Diwersifikasi sumbsr pangan dari perairan dan lsuet E
» Diwersifikasi sumbsr pangan fungsional darn tanaman tropis E‘ ﬁ
»Teknologi pengolzhan pangan fungsional m =
Pemanizstan sumberdsys slam loksl untuk pengawetan pangan E E
»BTF dari sumbsrdsys slam loksl entuk peningkstan citra rass pangan E E
»Teknolegi sederhans deteksi cepat cemaran mikrobs pads pangsn = ﬁ
vTeknologl sederhans deteksi cepat bshan kimis psds pangan E =
» Pemanizatan model matematika dalam bidang pangan, pertanizn dan =
perikanan
Riset Dasar :
» Elksplorasi sumbsr pangan dan persiran darst dan st ; =
» Elsplorasi sumber pangan fungsional darn tanaman tropis ; E_ e
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» Anslisis kuslitss pangan ! E E
» Dietebesi cepat cemaran mikrobs pada psngan ! E &
» Di=teksi cepst bahan kimis berbshays pada produk pangan ! =
» Model matematika dalam bidang pangan, pertanisn dan perikanan :




3. Fokus riset bidang Olah raga, Kesehatan dan Obat

Tema penelitian:

1. Menumbuhkembangkan budaya berolahraga

Topik-topik penelitian:

a.
b.
c.
d.

Olah raga pariwisata
Fisiologi olah raga
Manajemen olah raga

Biomekanika olah raga

2. Kecukupan gizi bagi ibu dan anak

Topik-topik penelitian:

a.
b.

C.

e.

Kesehatan ibu hamil, ibu menyusui,

Kesehatan bayi dan balita,

Pengembangan model pelayanan kesehatan ibu dan anak yang promotif dan
preventif,

Peningkatan kesehatan reproduksi untuk mendukung kesehatan ibu dan
anak.

Peningkatan gizi berbasis pangan lokal

3. Prepalensi Penyakit menular

Topik-topik penelitian:

a.

b.

C.

Eksplorasi, identifikasi dan pengembangan obat herbal untuk meningkatkan
imunitas
Pengembangan nutraceutical yang berbasiskan sumber lokal

Olahraga dan Kesehatan, serta Pengobatan Alternatif

4. Herbal medicine

Topik-topik penelitian:

-~ 0o o0 T o

Pengembangan jamu herbal tradisional berkasiat obat
Pengembangan kandidat obat berbahan dasar nabati
Pengembangan kandidat obat dari biota laut

Uji toksisitas biofarmaka bersumber dari tanaman dan perairan
Uji komponen antioksidan dan kapasitas antioksidan biofarmatika.

Eksplorasi kosmeseutika dari perairan



OLAH RAGA, KESEHATAN DAN OBAT Z X

Hlﬂt F'engm nqghraga kesshatan dan prestasi

v Fengembangan jenis-iEnis olsh raga tradisional mendukung parwisata
budaya

v Pengembangan model pelayanan kesshatan ibu dan anak yang
promotif dan preventif,

v Produksi senysws obat berbasis sumber days alam tropis dan bahan

v Fengambangan antioksidan alami untuk kesshatan

v Pengembangan jamu herbal berbshan dasar tanaman biofarmaks loksl

v Pengembangan herbsl medicing untuk kesshatan ibu dan ansk

Tingkat Kesiapan
Tekmnologi 7-9

Riset Terapan
v Olzhraga kesshatan dan prestasi

v Sinergisitas olsh raga tradisionsl dalam mendukung pariwisata budsya

v Aplikasi model pelayanan kesehatan ibu dan anak yang promotif dan
praventif.

v Uji coba kandidst senyaws obst berbasis sumbsr daya alam tropis dan
sumber daya alam bahar,

v Pemanfaatan antioksidan alami untuk Kesshatan tubuh
v Pemanfaatan tanaman biofarmaka untuk jamu herbal

v Pemanfastan herbal medicing untuk Kesshatan ibu dan anak

Tingkat Kesiapamn
Teknologi 4-6

Riset Dasar
v Eksplorasi olsh raga kesshatan dan prestasi

v Pengustan olah raga tradisional pendukung parwisata

v Eksplorasi model pelsyanan kesshatan ibu dan anak yang promotif
dan preventif

v Eksplorasi kandidat senyswa obat berbasis sumber daya slam tropis
dan sumbsrdays alam bahar

v Eksplorasi senyawa antioksidan dan sumbserdays alam loksl

v Uji sktifitss antioksidan dan sumbser daya slam locsl

v Eksplorasi jamu herbal untuk imunitas tubuh

v Eksplorasi obat herbal untuk kesshatan reproduksi untuk mendukung

keszhatan jbu dan anak

Tingkat Kesiapan
Tekmologi 1-3

i ————— —— R—— N ey |

2022 2026

Gambar 1.4 Roadmap penelitian Olah Raga, Kesehatan dan Obat



4. Fokus riset bidangTeknologi Informasi dan Komunikasi

Tema penelitian:

1. Infrastruktur Teknologi Informasi

Topik-topik penelitian

a.

-~ 0 oo T

Q

h.

Pengembangan infrastruktur jaringan yang mendukung: teknologi dark fiber,
palapa ring, jardiknas dan lain-lain

Pengembangan biometric dan chip

Pengembangan infrastruktur jaringan

Rekayasa Sistem Converter

Rekayasa Sistem Inverter

Rekayasa Sistem Charging

Rekayasa Sistem Penggerak Elektrik / Motor Drive

Penyiaran multimedia berbasis digital

2. Green technology

a. TIK untuk preservasi dan konservasi lingkungan hidup
b. Prototipe produk TIK

3. Teknologi Masa Depan

a.

Pengembangan teknologi untuk menunjang keselamatan manusia (robotik,
remote sensing, early warning system dan modeling)

Pengembangan sistem TIK untuk memudahkan masyarakat mencari informasi
dan memasarkan produk lokal unggulan

Pengembangan multimedia konten yang sesuai dengan kearifan lokal

4. Teknologi Informasi untuk dunia Industri dan pendidikan

a.
b.

~ o a o

J Q@

Pengembangan creative digital content berbasis budaya lokal

Rekayasa produk sensor untuk peningkatan produk pertanian, Perikanan, dan
peternakan

Penggunaan TIK dalam pemasaran produk yang lebih luas

Sistem Informasi Akuntansi

Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi

Asesmen berbasis teknologi digital

Media dan pembelajaran berbasis teknologi

Penyusunan kamus dan ensiklopedi TIK

Pengembangan teknologi big data

Pengembangan machine learning
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TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 2 S

Riset Pengembangan

* Pengembangan infrasruktur jaringan

* Pengembangan sistemterintegrasi dan terdistribusi.

* Pengembangan Big Datauntuk Educational Data Analytics.

* Pengembangan Computer Vision dan Internet of Thing (10T).

* Pengembangan teknologi untuk menunjang keselsmatenmanusia
{robotik, remaote sensing, early waming sy=tem dan modeling)

» Pengembangan multimediakonten yang sesusidengan kearifan local

* Pengembangan Teknologi informasi untuk pendidican

* Pengembangan machine lzarning

Tingkat Kesiapan
Teknologi 7-9

RisetTerapan

v |mplementasiinfrastruktur jaringan

* |mplementasisistemterintegrasi dan terdistribusi

v |mplementasiBig Data untuk Educationsl Data Analytics.

* |mplementasi Computer Vision dan Internet of Thing {1OT).

* Rancang bangunteknologiinformasi penunjangkeselamatan manwse
{robotik, remote sensing, early waming sy=tem dan medeling)

* Multimedia konten yangsesuai dengankearnifan local

» Teknologiinformasiuntuk Pendidikan
» Femanfaatan machine lzarning

Tingkat Kesiapan
Teknologi 4-6

Riset Dasar

* Kajian infrastruktur jaringan E “
* Penanganandatadananalisis sistemtenintegrasidanterdistribusi B+
» Educational Big Data PreprocessingdanVisualisasi o=
» Computer Vision dan Internetof Thing (1OT). % E
* Kajian Rancang banguntekncologi informasi penunjangkeselamatan T E

manusia {robotik, remote sensing, early waming system dan modeling) x £
» Perancangan multimediakonten yang sesuaidengan kearifan local E E
* KajianTeknologiInformasi dan Komunikasidalam pendidikan =
* Machine learning

2022 2026

Gambar 1.5 Roadmap Penelitian Teknologi Informasi dan Komunikasi



5. Fokus riset bidang Material Maju

Tema penelitian:

1. Teknologi pengembangan material fungsional

Topik-topik penelitian:

-~ 0o o 0 T ®

° Q@

Produksi polimer untuk aplikasi separasi di industri

Material pendukung biosensor dan kemosensor

Pengembangan membran

Pengembangan katalisator dan biokatalisator(enzim) untuk aplikasi diindustri
Semikonduktor untuk fotokatalis

Pendukung transformasi material sampah dan pengolahan limbah

Material maju pendukung seni

Biomaterial maju terbarukan untuk aplikasi kesehatan, peternakan dan
pertanian

Material maju untuk perbaikan lingkungan

2. Eksplorasi potensi material maju

Topik-topik penelitian:

a
b
c.
d
e
f.

Eksplorasi material maju berbasis nabati, logam dan komposit
Material maju berbasis bahan lokal

Material maju hasil ekplorasi geopolimer dan devosit vulkanik
Karakterisasi material biokompatibel

Karakterisasi material berbasis optik dan laser

Pendukung transformasi material sampah dan pengolahan limbah
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MATERIAL MAJU

Riset Pengembangan

kesehatan dam pertanisn

v Pengembangan membrane

v material pendukung biosensor dan kemosensor

»  maju terbarukan untuk splikasi kesshatan, peternakan dan
pertanian

air limbah

v Pengembangan material maju untuk aplikasi industr, lingkungan,

» Pengembangan Fotokatalis komposit teramobil untuk pengolzhan

* Pangembangan material pendukung biotransformasi sampah

Riset Terapan

kesehatan dan pertanizn
*  Produksi material pendukung biosensor dan kemosensaor

dan pertanian
v  Fotokatalis teramobil untuk pengolahan air limbsh
v Aplikasi material pendukung transformasi material sampsh

*  Produksi polimer untuk aplikasi separssi di industri, lingkungan,

»  Biomaterial maju terbarukan unfuk aplikasi kesshatan, petemnakan

Riset Dasar

v Eksplorasi material maju untuk aplikasi industri, lingkungan, kesehatan
dan pertanian

v Ek=plorasi material pendukung biosensor dan kemozensor menggunzkan
biomassa fropis

v Eksplorasi biomaterial maju terbarukan urtuk aplikesi kesehatan,
peternakan dan pertanizn

v Ekzplorasi material pengamobil fofokatalis untuk pengolahian limbsh

v Ekzplorasi material pendukung fransformasi meterial sampsh dan
pengaolahan limbah

v Karakterizasi materizl bickompatibel

v Karakterizasi materizl berbasis optik dan laser

Tingkat Kesiapan
Teknologi 7-9

Tingkat Kesiapan
Teknologi 4-6

Tingkat Kesiapan Teknologi
1-3

2022

Gambar 1.6 Roadmap Penelitian Material Maju
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6. Fokus riset bidang Energi Baru dan Terbarukan

Tema penelitian

1. Penggunaan energi ke arah energi baru dan terbarukan (EBT)

Topik-Topik penelitian:

a.

® o o0 o

—h

Identifikasi dan pemetaan sumber-sumber energi baru dan terbarukan ramah
lingkungan

Pengembangan teknologi produksi Energi baru dan terbarukan
Pengembangan efisiensi enzimatis untuk pengolahan biodegradasi anaerobik
Bahan bakar bio

Pengembangan pellet biomassa

Pengembangan biofuel dan greenfuel

2. Efisiensi dan bauran penggunaan energi

Topik-topik penelitian:

a.

b
c
d.
e

Kajian aspek sosial-budaya dan ekonomi EBT dan keberlanjutannya
Penerapan budaya hemat energi

Pengembangan Microgrid

Pengembangan teknologi hemat energi

Kajian konservasi energi

14



ENERGI BARU DAN TERBARUKAN

Riset Pengembangan

* Pengembangan sumber-sumber energi baru dan terbarukan
ramah lingkungan

v Pengembangan teknologi produksi Energi baru dan terbarukan

» Pengembangan  efisiensi  enzimatis  untuk  pengolshan
biodegradasi anaerobik

v Pengembangan bicfus! dan greenfus!

* Pengembangan pellet biomassa

» Pengembangan energi baru dan terbarukan dari limbah

Riset Terapan

» Penerapan energi beru dan terbarukan ramah lingkungan

v Produksi sumber-surnber energi barw dan terbarukan ramah
lingkungan

» Penerapan teknologi produksi energi baru dan terbarukan

v Azpek sosizl-budays dan ekonomni EBT dan keberlanjutannys

v Aplikasi enzim uniuk pengolahan biodegradasi anaerobik

* Produksi bicfuel dan greenfuel berbahan dasar nabafi

» Konversi limbah menjadi sumber energi baru dan terbarukan

v Produksi pellst biomassa

Riset Dasar

v |dentifikasi dan pemestasn sumber-sumber energi baru dan
terbarukan ramah lingkungan

» Kajian teknalogi hemat energi

* Kajian aspek sosial-budaya dan ekonomi EBT dan keberlanjutannya

v Kzjian konservasi energi

» Kzjian bicdegradasi anaercbik secara enzimatik

» Eksplorasi sumber biofuel dan greenfuel berbahan nabafi

» Kzjian pemanfaatan fimbah sebagai sumber energi ramah
lingkungan

* Kajian produksi peliet biomassa

>

Tingkat Kesiapan

Tingkat Kesiapan

T

2022

2026

Gambar 1.7 Roadmap Penelitian Energi baru dan Terbarukan

7. Fokus riset bidang Lingkungan Hidup dan Kelautan

Tingkat Kesiapan

Teknologi -9

Teknologi 46

teknologi 1-3
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Tema penelitian

1. Kualitas lingkungan hidup
Topik-topik penelitian

a. Pemantauan kualitas air, tanah dan udara

b. Penyediaan Informasi cuaca dan iklim

c. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup

d. Pencegahan kehilangan keanekaragaman hayati,

e. Pengendalian Pemanfaatan Ruang di sekitar DAS

f. Substitusi bahan ramah lingkungan dalam aktivitas ekonomi

g. Kajian penguatan kelembagaan sumber daya alam dan lingkungan

h. Pengembangan green technology untuk penanggulangan pencemaran

lingkungan
i. Pengelolaan limbah domestik
j.  Penentuan status mutu lingkungan hidup

k. Kajian pengelolaan lingkungan untuk peningkatan kualitas lingkungan
2. Sampah dan Limbah B3

a. Pengelolaan sampah, dan limbah B;

b. Penerapan extended producer responsibility (EPR) dalam pengelolaan
sampah

c. Teknologi konversi sampah plastik menjadi produk ekonomis

d. Konversilimbah pertanian-peternakan menjadi biogas
3. Emisi gas rumah kaca
a. Kajian penurunan laju deforestasi dan peningkatan reforestasi hutan
b. Penggunaan energi terbarukan sebagai pengganti energi fosil, efisiensi energi
c. Pengurangan sampah domestik dan pengelolaaan limbah cair
d. Kajian pembangunan industri hijau
e. Pemulihan ekosistem pesisir dan kelautan
4. Degradasi biota perairan
a. Penyebaran biota laut
b. Analisis kualitas air laut terhadap kehidupan biota laut

c. Konservasi in situ dan ex situ biota laut

5. Teknologi dan Manajemen Lingkungan
a. Rehabilitasi ekosistem
b. Eksplorasi ramah lingkungan

c. Regulasi dan budaya
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d. Konservasi dan rehabilitasi ekosistem perairan, pesisir dan laut
e. Zonasi ekosistem dan pendukung kawasan konservasi perairan, pesisir dan
laut

f. Konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut
g. Zonasi ekosistem dan pendukung kawasan konservasi laut

6. Kenakaragaman sumber daya pesisir dan laut
a. Eksplorasi biota laut sebagai sebagai sumber pangan dan obat
b. Pelindungan danpemanfaatan sumber daya pesisir dan laut

c. Pengembangan industri pariwisata bahari

17



4 LINGKUNGAN HIDUP DAN KELAUTAN

Rizet Pengembangan
udara ramah lingkungan

» Pengembangan feknologi manajemen pemanasan global

* Pengembangan teknologi informasi cuaca dan iklim

» Pengembangan model pengelelaan lingkungan hidup
berkelanjutan

» Pengembangan teknologi pengendalian pencemaran
lingkungan

» Pengembangan teknologi remediasi lingkungan tanah, air dan

» Pengembangan kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan

Rizet Terapan

Teknologi remediasi tanah, air, dan udara murah dan ramah
lingkungan.

Teknologi konservasi dan restorasi lingkungan bictik dan abiotik.
Teknologi manajemen pemanasan global

Implementasi kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan
Penyediaan Informasi Cuaca dan Iklim

Teknologi konversi sampah plasiik menjadi produk ekonomis
Pemodelan pengelolaan lingkungan hidup berkelanjutan
Implementasi teknolegi pengendalian pencemaran lingkungan

Rizet Dazar

Ek=zplorasi teknologi remediasi tanah, air, dan udara low cost dan
ramah lingkungan.
Konservasi dan restorasi lingkungan biotik dan abiotik.

Pemanasan global

Ekzplorasi kearifan lokal dalam pengelalaan lingkungan
Penyediaan Informasi Cuaca dan Ikiim

Kajian pengelolaan lingkungan hidup

Penelusuran teknologi penanggunakan pencemaran lingkungan

ramah lingkungan
[

2022

D

Tingkat Kesiapan Tingkat Kesiapan
Teknologi 4-6 Teknologi 7-9

Tingkat Kesiapan
Teknologi 1-3

2026

Gambar 1.8 Roadmap Penelitian Lingkungan Hidup dan Kelautan
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1.3 Dasar Penyusunan Renstra Penelitian

Penyusunan Renstra LPPM Undiksha Bidang Penelitian Tahun 2022-2026

sebagai respon terhadap arah kebijakan penelitian dan dilandasi oleh berbagai dokumen

peraturan-peraturan sebagai berikut.

Dokumen peraturan nasional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31, Ayat 5 bahwa pemerintah memajukan
IPTEK dengan menjunjung tinggi nilai agama, persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan manusia.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, pengembangan dan Penerapan IPTEK.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

Peraturan Presiden No. 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

10) Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia

Nomor 14 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Pendidikan

Ganesha.

Dokumen Institusi

1.

Surat  Keputusan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor
505/KMK.05/2015 tentang penetapan Undiksha sebagai Badan Layanan Umum
(BLU).

Rencana Strategis Universitas Pendidikan Ganesha Tahun 2016 — 2020.
Keputusan Rapat Senat Undiksha 15 Februari 2012 mengenai Bidang Riset
Unggulan Undiksha.

Dokumen Kebijakan Bidang Akademik Undiksha.
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BAB LANDASAN PENGEMBANGAN
I LPPM UNDIKSHA

R

2.1 Visi dan Misi

2.1 Visi
2.1.1 Visi Undiksha

Visi Undiksha adalah menjadi Universitas Unggul Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana
di Asia pada Tahun 2045.

2.1.2 Visi LPPM

Visi LPPM Undiksha adalah menjadi pusat pengembangan dan penerapan IPTEK

yang unggul dan berkarakter berlandaskan Tri Hita Karana.

2.2 Misi

2.2.1 Misi Undiksha

Misi Undiksha

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermatabat untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang kompetitif, kolaboratif dan berkarakter;
menyelenggarakan penelitian yang kompetitif, kolaboratif dan inovatif untuk
pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang kompetitif, kolaboratif

dan inovatif

2.2.2 Misi LPPM Undiksha

Untuk mengimplementasikan visi di atas, LPPM Undiksha mengemban beberapa misi

sebagai berikut:
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1. Mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berorientasi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara global dengan
berlandaskan pada Tri Hita Karana;.

2. meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan;

3. meningkatkan relevansi pengabdian kepada masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan dunia usaha dan industri serta kebutuhan masyarakat pada umumnya;

4. mengembangkan penelitian unggulan untuk meningkatkan peran Undiksha dalam
hal penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan publikasi bertaraf internasional;

5. meningkatkan perolehan HKI (Hak Kekayaan Intelektual);

6. mendorong Industrialisasi pedesaan melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna;

7. meningkatkan kualitas dan jati diri sumber daya manusia calon pimpinan
masyarakat yang berwawasan jauh ke depan, memiliki sikap kewirausahaan yang
kompetitif dan unggul dalam memasuki maupun menciptakan pasar kerja;

8. memberdayakan masyarakat dengan mengangkatnya dari keterbelakangan,
mengentaskannya dari kemiskinan, meningkatkan kemampuan sebagai subyek

pembangunan melalui proses pengembangan metode ilmiah.

2.2 Analisis Kondisi LPPM Saat Ini

Riwayat Undiksha cukup panjang, berawal dari pendirian Kursus Bl Perniagaan
dan Bl Bahasa Indonesia Tahun 1955 di Singaraja, yang selanjutnya berkembang
menjadi Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan (FKIP) cabang Universitas Airlangga
(UNAIR) Surabaya pada Tahun 1960. Tahun 1962 FKIP cabang Universitas Airlangga
diintegrasikan ke Universitas Udayana (UNUD) yang baru berdiri. Kebijakan pemerintah
pusat membentuk IKIP pada Tahun 1963 berimplikasi pada pengintegrasian FKIP UNUD
ke IKIP Malang. Hal ini tidak berlangsung lama karena Tahun 1968 IKIP Malang cabang
Singaraja kembali diintegrasikan ke UNUD menjadi dua fakultas, yakni Fakultas Keguruan
(FKg) dan Fakultas llmu Pendidikan (FIP). FKg dan FKIP UNUD kembali dilebur menjadi
FKIP UNUD tahun 1983. Perubahan besar terjadi Tahun 1993 saat FKIP UNUD menjadi
lembaga mandiri dengan nama Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP)
Singaraja. STKIP Singaraja berubah status menjadi IKIP Negeri Singaraja Tahun 2001
dan akhirnya menjadi Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) yang dikukuhkan
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia NO. 11 Tahun 2006, tanggal 11 Februari

2006. Undiksha saat ini memiliki Program Pascasarjana dan delapan fakultas yang
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menaungi 11 Program Studi jenjang D3 dan 37 Program Studi jenjang S1 sedangkan

program pascasarjana menaungi 12 Program Studi jenjang Magister (S2) dan 3 Program
Studi jenjang Doktor (S3).

2.3 Capaian Rencana yang Sudah Ada

Capaian kinerja LPPM dibidang penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk

pengembangan rencana strategis penelitian Undiksha periode 2022-2026. Berikut

capaian Undiksha tahun 2017-2021 terkait penelitian pada aspek (1) perolehan sumber

dana penelitian, dan (2) luaran hasil penelitian.

2.3.1 Capaian Jumlah Penelitian

Tabel 2.1 Perolehan jumlah penelitian tenaga peneliti Undiksha

Jumlah Judul Penelitian

No. Sumber Pembiayaan TOTAL
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
(1) (2) (3) 4) | (5) | (6) (7) (8)
1 | Pembiayaan sendiri oleh peneliti - - 5 1 10 16
2 | PT/yayasan yang bersangkutan | 146 | 141 | 80 | 445 | 473 1285
3 Kem(.lllknas/ Kementerian lain 99 89 44 19 31 282
terkait
4 | Institusi dalam negeri di luar
Kemdiksnas/Kementerian lain - - - - - -
terkait
5 | Insitusi luar negeri - - - - - -
Total 245 | 230 | 124 | 464 | 514 1583

2.3.2. Capaian Produk Penelitian

a. Publikasi llmiah

Publikasi ilmiah hasil penelitian menunjukkan trend yang semakin baik darin tahun

ke tahun. Untuk periode tahun 2017-2020, jumlah publikasi ilmiah disajikan pada Tabel

2.2.
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Tabel 2.2 Publikasi tenaga peneliti pada jurnal ilmiah

_ Jumlah Judul
Jenis Karya TOTAL
No. 2017 2018 2019 | 2020 | 2021
1) 2) 3) 4) 5) ® | @ (8)
1 Jurnal limiah internasional 23 59 45 63 40 230
bereputasi
2 Jurnal limiah Internasional 81 28 57 79 ? 245
3 Jurnal limiah Terindeks Sinta 5 16 15 79 99 204
4 Prosiding Internasional 11 53 69 82 246 451
5 Prosiding Nasional 113 49 137 59 ? 358
6 Buku tingkat nasional 39 45 78 34 47 243
Total 272 250 401 439 | 432 1731
b. Produk HKI

Produk HKI Undiksha
Tabel 2.3 Produk paten hasil penelitian peneliti Undiksha

Bentuk _
No. Jenis Karya Penghargaan NaS|orTaI/
Internasional
Paten HKI
1) 2) 3) 4) (6)
1 Proses Pengolahan Air Limbah Tekstil Nasional
Menggunakan  Biofim  Konsorsium
Bakteri yang ditempatkan dalam J
Reaktor Sederhana Semianaerob (Dr. |
Dewa Ketut Sastrawidana, M.Si.)
No. Paten: IDP000052801. Tahun 2018
2 Elektroda Biosensor untuk Penentuan Nasional
Gliserida Menggunakan Enzim Lipase \
Termostabil (Dr. | Nyoman Tika, M.Si.)
3 Enzim Lipase Termostabil dari Bakteri Nasional
Termofilik Isolat Banyuwedang (Dr. | \
Nyoman Tika, M.Si.)
4 Nanokomposit Silika - Karbon sebagai J Nasional
Penguat Kayu Sintetik dari Serat
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Bentuk

_ Nasional/
No. Jenis Karya Penghargaan }
Internasional
Paten HKI
1) ) 3) (4) (6)

Lignoselulosa Berbahan Biomassa
Tropis Kaya Silikon (Dr.rer.nat. | Wayan
Karyasa, S.Pd., M.Sc.)

5 Proses Oksidasi Secara Elektrokimia Nasional
Oksidasi  tidak  Langsung  untuk
Perubahan Warna dan Bahan Organik
Limbah Cair (Dr. | Dewa Ketut
Sastrawidana, M.Si)

No. Paten: IDS000002639. Tahun 2019

2..4 Peran LPPM Undiksha

Berdasarkan OTK Undiksha tahun 2016, LPPM Undiksha adalah unsur
penyelenggara penelitian yang membina dan mengkoordinasikan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan penelitian dan pengkajian. LPPM Undiksha
mengkoordinasikan, memantau, dan menilai: 1) kegiatan penelitian yang diselenggarakan
oleh pusat-pusat kajian, fakultas/program pascasarjana, serta unit-unit di bawahnya; dan
2) kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh pusat layanan,
fakultas/program pascasarjana, serta unit-unit di bawahnya. Pusat Kajian merupakan
unsur pelaksana kegiatan penelitian yang bersifat multi/antarbidang, sedangkan Pusat
Layanan merupakan unsur pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
bersifat multi/antarbidang. Secara detail, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Undiksha memiliki peran adalah sebagai berikut

1. Mengangkat reviewer dari peneliti dengan track record yang baik dibidang
penelitian dengan memperhatikan bidang-bidang penelitian dilakukan di Undiksha.

2. Mengelola kegiatan penelitian melalui kegiatan: menyeleksi proposal, memantau
kegiatan penelitian melalui monitoring internal dan mengevaluasi luaran kegiatan
penelitian.

3. Membina dosen-dosen peneliti pemula dalam menyusun proposal penelitian,
melakukan Klinik penulisan manuscript untuk publikasi hasil penelitian pada jurnal

ilmiah;
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4. Menyebarluaskan hasil penelitian melalui seminar ilmiah maupun publikasi pada
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional bereputasi;

5. Memfasilitasi peneliti dalam pengusulan hak kekayaan intelektual (HKI) sebagai
luaran dari penelitian yang dilakukan.

6. Meningkatkan jalinan kerjasama dibidang penelitian dengan instansi pemerintah

maupun swasta.

2.5 Potensi yang Dimiliki

2.5.1 Potensi Sumber Daya Manusia

Kekuatan penelitian diperguruan tinggi sangat ditentukan oleh keberadaan SDM
Ipteknya, baik kuantitas maupun kualitasnya. Guna meningkatkan kemampuan
penelitiannya, Universitas Pendidikan Ganesha mendorong kualifikasi pendidikan tenaga
peneliti melalui studi lanjut dan menyelenggarakan kegiatan workshop secara
berkelanjutan tentang peningkatan kualitas dan kuantitas proposal penelitian.

Saat ini, kondisi sumber daya manusia sebagai tenapa peneliti yang dimiliki oleh
Undiksha tersebar di 48 Program Studi yang bernaung di delapan (8) Fakultas yaitu

1. Fakultas limu Pendidikan,
Fakultas Bahasa dan Seni,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA),
Fakultas Hukum dan llmu Sosial,
Fakultas Teknik dan Kejuruan,
Fakultas Olah Raga dan Kesehatan, dan

Fakultas Ekonomi.

© N o O bk D

Fakultas Kedokteran

Jumlah tenaga peneliti dari kalangan dosen tetap yang dimiliki oleh Undiksha
sampai tahun 2021 sebanyak 487 orang yang diklasifikasikan berdasarkan kualifikasi
akademik dan jabatan fungsionalnya disajikan pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4 Data Dosen Tetap Undiksha

Gelar Akademik
No. Pendidikan Guru Lektor i Tenaga Total
Lektor | Asisten i
Besar Kepala Pengajar

() ) ©) 4 (5) (6) ) 8
1 | Doktor (S3) 41 89 55 4 3 192
2 | Magister (S2) - 35 155 69 36 295
Total 41 124 210 73 39 487
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2.5.2 Potensi Sarana dan Prasarana

a. Laboratorium

Terdapat laboratorium pendidikan yang dapat difungsikan dalam riset antara lain
yang terdapat di Fakultas MIPA (Laboratorium Fisika, Laboratorium Kimia, Laboratorium
Instrumen Analisis Kimia, Laboratorium Komputer, Laboratorium Biologi, Hutan Kampus,
Lab. Micro Teaching). Sarana yang ada di laboratorium kimia dan analis kimia sangat
refresentatif untuk dosen melakukan penelitian. Beberapa instrumentasi kimia yang ada
antara lain: AAS, HPLC, GC-MS, UV-Vis dan DSC ; di Fakultas Fakultas Teknik dan
Kejuruan (Laboratorium Jaringan Komputer, Laboratorium Komputer Desain,
Laboratorium Robotik, Laboratorium Elektro, Laboratorium Mesin); di Fakultas Ekonomi
(Laboratorium Perpajakan, Laboratorium Komputer); di Fakultas Imu Pendidikan
(Laboratorium Teknologi Pendidikan, Laboratorium Bimbigan dan Konseling), Fakultas
Bahasa dan Seni (Laboratorium Bahasa Inggris, Bahasa Jepang, dan Bahasa Bali;
Laboratorium Seni Rupa; Laboratorium Desain Grafis), dan FOK (Lab. Kondisi Fisik, Lab.
Tes dan Pengukuran, Lab. Anatomi dan Fisiologi Olahraga). Laboratorium Pendidikan
(Sekolah Laboratorium) untuk penelitian yang terkait dengan pengembangan metodologi

dan perangkat pembelajaran.

b. Perpustakaan dan Akses Jurnal Internasional
Undiksha memiliki perpustakaan di tingkat pusat dan ruang baca di tingkat fakultas,
program pascasarjana, dan jurusan-jurusan. Perpustakaan Undiksha memiliki koleksi
buku tercetak (hardcopy) yang melingkupi semua bidang dan kompetensi yang relevan
dengan volume yang cukup dan terus bertambah. Selain itu, Perpustakaan Undiksha juga
memiliki koleksi buku dan karya ilmiah lainnya dalam bentuk digital (softcopy) yang dapat
diakses secara online. Perpustakaan Undiksha juga berlangganan jurnal internasional

secara elektronik pada: (http://perpus.undiksha.ac.id/2017/06/10/daftar-e-journal-yang-

dilanggan-tahun 2017). Semua sumber tersebut memberikan bahan kajian literatur dan

referensi yang sangat memadai bagi kegiatan penelitian di Undiksha. Perpustakaan
Undiksha juga menyediakan akses elektronik untuk masyarakat luas ke jurnal terbitan
unit-unit di lingkungan Undiksha, serta buku tugas akhir, skripsi, tesis, disertasi, dan

laporan penelitian melalui alamat situs web: http://www.undiksha.ac.id).

c. Internet dan Intranet
Undiksha dilengkapi jaringan intranet yang memungkinkan terlaksananya kegiatan

akademik secara elektronik. Pada saat ini, Sistem Informasi Manajemen Akademik
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(SIMAK) telah dapat dimanfaatkan sebagai penunjang kegiatan akademik. Sistem
Informasi Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SIMPPM) sudah
dikembangkan dan terintegrasi dengan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG) dan SIMAk. Dengan demikian kinerja dosen dan tenaga fungsional lainnya
dapat dipantau secara online (daring). Jaringan intranet Undiksha terhubung ke internet
dengan kapasitas total 200 mbps sehingga memungkinkan sivitas akademika untuk
mengakses informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian dengan mudah dan

lancar.

2.5.3. Potensi di Bidang Organisasi Manajemen

OTK Undiksha tahun 2016 mengintegrasikan Lembaga Penelitian
dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat menjadi Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). LPPM
membawahkan dua pusat, yakni Pusat Penelitian dan Pusat Pengabdian
kepada Masyarakat. Dalam operasionalnya, kegiatan penelitian yang
bersifat monodisiplin dapat dikelola dan dilaksanakan oleh setiap jurusan
tetapi tetap berkomunikasi dengan LPPM dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, dan monitoring. Di lain sisi, penelitian yang bersifat
interdisiplin memerlukan wadah untuk koordinasi dalam perencanaan,
pelaksanaan dan monitoring, sehingga dilakukan oleh LPPM. Adapun
struktur LPPM Undiksha berdasarkan OTK dan Statuta Undiksha 2016
ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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REKTOR

WR 1 WR 2 WR 3 WR 4
l k. 'l'
PROGRAM .
PASCASARJANA LPPM FAKULTAS
PROGRAM STUDI JURUSAN
. !
PUSAT
PUSAT PENGABDIAN
PENELITIAN KEPADA
MASYARAKAT
v l
PUSAT-PUSAT PUSAT-PUSAT
KAJIAN LAYANAN

Gambar 2.1 Struktur Organisasi LPPM Undiksha

Badan Riset dan Inovasi Penelitian mengklasterisasi perguruan tinggi berdasarkan
kinerja penelitiannya menjadi empat, yaitu: (1) Perguruan Tinggi Klaster Mandiri, (2)
Perguruan Tinggi Klaster Utama, (3) Perguruan Tinggi Klaster Madya, (4) Perguruan
Tinggi Klaster Binaan. Dari hasil pemetaan kinerja penelitian perguruan tinggi tersebut,
Undiksha masuk pada perguruan tinggi klaster utama. Posisi klaster utama yang diterima
Undiksha berimplikasi pada penggunaan alokasi anggaran desentralisasi yang diterima
Undiksha, yakni 35% digunakan untuk penelitian unggulan Undiksha dan 65% untuk
penelitian kompetitif multitahun.

Untuk menjamin kepemilikan hak intelektual (HKI) atas produk penelitian yang
diperoleh peneliti, Rektor Undiksha sudah membentuk Tim Sentra Hak Kekayaan
Intelektual (TSHKI) dan Pusat Unggulan IPTEK (PUI) yang ditetapkan berdasarkan SK.
Rektor No. 04/UN48/DK/2017.

2.6. Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui kondisi sekarang (existing) dari
penelitian Undiksha dan berbagai tantangan serta peluang yang dapat diambil Undiksha

untuk peningkatan kinerja penelitian selanjutnya.
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Kondisi Internal yang mempengaruhi

A. Kekuatan (Strength)

1. Pemeringkatan Undiksha berada di klaster utama berdasarkan kinerja
penelitian oleh Kemendikbud.

2. Jumlah dosen Undiksha dengan kualifikasi pendidikan Magister (S2) =
60,60% dan Doktor = 39,40%

3. Memiliki jaringan kerjasama dalam dan luar negeri
Tersedianya pusat layanan sentra Kl yang memfasilitasi pengurusan HKI bagi
peneliti.

5. Adanya program peningkatan kompetensi penyusunan proposal penlitian bagi
dosen muda dan klinik manuscript untuk publikasi ilmiah.

6. Kapasitas IT dan perpustakaan yang memadai untuk menunjang penelitian

B. Kelemahan (Weaknesses)

Kualitas SDM dibidang penelitian masih rendah

Bidang keahlian peneliti masih terbatas dengan distribusi yang belum merata
Sarana dan prasarana penunjang penelitian masih terbatas

Alokasi dana penelitian dan PkM masih rendah.

Pelibatan mahasiswa dalam penelitian dan PkM masih rendah

2 e o A

Output penelitian (jurnal internasional, paten dan hilirisasi) rendah

Kondisi Eksternal yang mempengaruhi
A. Peluang (Opportunity)
1. Perhatian pemerintah pada bidang penelitian semakin meningkat
2. Program desentralisasi hibah-hibah penelitian

3. Generating income penelitian dari hasil penelitian

B. Ancaman (Threats)
1. Tingkat kompetisi penelitian dengan perguruan tinggi lain semakin ketat
2. Tuntutan estandar yang tinggi dari output penelitian
Setelah melakukan analisis terhadap kekuatan dan kelemahan internal
Undiksha serta peluang dan tantangan yang berasal dari luar, maka tahap
selanjutnya adalah penyusunan matriks SWOT yang untuk menganalisis strategi-
strategi yang akan diaplikasikan oleh LPPM Undiksha untuk lima tahun mendatang.

Analisis SWOT dilakukan dengan menyusun strategi untuk setiap kombinasi
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kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dimiliki oleh Undiksha. Tabel ...
menggambarkan strategi yang digunakan untuk pengembangan LPPM Undiksha
berdasarkan berdasarkan hasil analisis SWOT, yang dikelompokkan dalam empat
strategi, yaitu strategi Streng-Opportinity (S-O), Strength-Threats (S-T), Weaknesses-
Opprtunity (W-0O) dan dan Weaknesses-Threats (W-T).

Tabel 2.6 Matriks SWOT dan Strategi yang ditempuh

SWOT Analysis

OPPRTUNITY (O)

THREATS (T)

1. Perhatian pemerintah
pada bidang penelitian
semakin meningkat

2. Desentralisasi hibah-
hibah penelitian

3. Generating income dari
hasil penelitian

1 Tingkat

2. Tuntutan

kompetisi
dengan
lain

penelitian
perguruan
semakin ketat
standar yang
tinggi dari output penelitian

tinggi

(jurnal
internasional, paten
dan hilirisasi)
rendah

Strateqi SO Strateqi ST
. Undiksha peringkat
klaster utama 1. Menguatkan sistem dan| 1. Meningkatkan kompetensi
s . Kualifikasi akademik manajemen penelitian SDM dalam bidang
T dosen baik 2. Meningkatkan  relevansi penelitian
R | 3. Jaringan kerjasama dan produktivitas riset 2. Meningkatkan kerjasama
E dalam dan luar negeri | 3. Mendesiminasikan dan penelitian dengan instansi
N . Tersedia pusat komersialisasi hasil-hasil dalam dan luar negeri
G layanan sentra HKI penelitian 3. Mengembangkan tema
T . Klinik proposal 4. Meningkatkan dan payung penelitian
(g) penelitian dan produktivitas  kekayaan skala nasional dan
manuscript intelektual internasional
. IT dan perpustakaan 4. Meningkatkan layanan
yang memadai dan akses jurnal
internasional
. Kualitas SDM Strateqi WO Strateqy WT
dalam penelitian
masih rendah 1. Meningkatkan  kuantitas 1. Meningkatkan kuantitas
. Bidang keahlian dan kualitas SDM dan kualitas SDM
peneliti masih sehingga mampu sehingga mampu
Vé/ terbatas berkompetisi secaral berkompetisi secara global
A . Sarana-prasarana global 2. Meningkatkan dana
K penelitian rendah 2. Meningkatkan infral penelitian dari Universitas
N . Dana penelitian struktur  dan fasilitag 3- Meningkatkan kualitas riset
E dan PkM masih terkait penelitian dan publikasi internasional
s rendah 3. Membuat kelompok| 4. Peningkatan produktivitas
S . Keterlibatan peneliian dan payung kekayaan intelektual
E maha§iswa dalam penelitian
S penelitian dan PkM 4. Memberdayakan  pusat
(w)|  masih rendah bisnis dan  inkubator
. Output penelitian bisnis
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BABE GARIS BESAR RENCANA STRATEGIS
" PENELITIAN LPPM UNDIKSHA

3.1 Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan

LPPM merupakan salah satu organ institusi Undiksha yang menangani bidang

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Rencana strategis penelitian Undiksha

disusun untuk memberikan arah kebijakan penyelenggaraan penelitian selama periode

2021-2025. Oleh karena itu tujuan penyusunan rencana strategis penelitian Undikhsa

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperkuat strategi pengembangan penelitian untuk mengakselerasi
ketercapaian visi LPPM dan Visi Undiksha

Memfokuskan arah penelitian yang dilakukan oleh peneliti Undiksha berdasarkan
keunggulan yang dimiliki.

Memperkuat tatakelola penelitian dengan menjalankan transparansi birokrasi untuk
menghadirkan layanan prima dibidang penelitian serta meningkatkan kepercayaan
stakeholders.

Memperkuat dan mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional di
bidang penelitian untuk peningkatan sumber pendanaan dan perbaikan mutu sarana
penyelenggaraan penelitian.

Mengembangkan penelitian interdisiplin untuk meningkatkan kemanfaatan dan
mendukung bidang-bidang strategis nasional, serta memperbesar peluang

keberhasilan dalam mendapatkan penemuan baru.

Sasaran LPPM Undiksha dalam bidang penelitian adalah sebagai berikut.

1) Pemberdayaan Guru Besar dan Dosen senior bergelar doktor sebagai
pengembang kelompok peneliti.

2) Mengembangkan pusat pusat penelitian bertaraf internasional berbasis kearifan
lokal baik di tingkat Universitas maupun Fakultas.

3) Meningkatkan jumlah perolehan HKI.

4) Meningkatkan kerjasama penelitian dengan lembaga nasional dan internasional.

5) Meningkatkan publikasi nasional dan internasional.

6) Mengembangkan jurnal elektronik internasional dalam website internasional dan
website Undiksha.

7) Meningkatkan budaya meneliti dan penulisan jurnal malalui hibah kompetisi.
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8) Meningkatkan relevansi penelitian dengan kualitas pembelajaran dan ke-
butuhan masyarakat.

9) Revitalisasi peran koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat dengan pusat-pusat penelitian khususnya tingkat fakultas.

10) Meningkatkan kapasitas dosen dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah
internasional.

11) Mengembangkan penelitian lintas disiplin.

3.2 Strategi Kebijakan LPPM Undiksha

3.2.1 Peta Strategi Pengembangan LPPM

LPPM undiksha sebagai unit pelaksana akademik Tridharma Perguruan Tinggi
mengembangkan dan melaksanakan strategi kebijakan sistemik, komprehensif,
terpercaya, dan bertanggungjawab. Untuk ini, desentralisasi kewenangan dan inovasi
manajemen penelitian di tingkat institusi haruslah dipandang sebagai satu proses
sistemik di mana semua unsur input, proses, dan output dikenali, diorganisasikan,
disinergikan, dan diberdayakan agar secara bersama-sama satu langkah berupaya
mencapai tujuan-tujuan program yang telah ditetapkan. Strategi dan kebijakan meliputi
aspek input, proses, dan output.

Pada aspek input, kebijakan pengembangan dan pelaksanaan program
penelitian institusi dalam rangka mendukung Undiksha sebagai universitas berorientasi
pada kualitas riset yang bermutu; memerlukan dukungan faktor-faktor input yang
meliputi: input kualitas SDM (pengembangan kebijakan, penanggung jawab dan
pengarah, manajemen pelaksanaan, dosen peneliti, reviewer, pemonitor dan evaluator
internal dan eksternal, staf pegawai, sistem kendali mutu); input kebijakan akademik
institusi; input kualitas dukungan fasilitas dan sarana (laboratorium dengan manual,
SOP, peralatan, dan bahannya; sekolah dan masyarakat sebagai laboratorium; sumber
pustaka dan sumber-sumber informasi lainnya yang up to date) dan sumber-sumber
dana yang memadai; input kualitas lingkungan yang kondusif (iklim budaya akademik
yang tinggi). Seluruh komponen input ini haruslah dievaluasi keberadaan dan
kualitasnya agar dapat diambil kebijakan strategis untuk peningkatan kuantitas dan
kualitas dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pelaksanaan program.

Pada aspek proses, terdapat tiga komponen proses yang harus
dipertimbangkan, yaitu: kualitas proses inovasi manajemen pelaksanaan program (entri
data, penyusunan dan sosialisasi pedoman, review proposal, seleksi, penetapan,

administrasi proyek dan keuangan, monitoring dan evaluasi, pelaporan dan
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pertanggungjawaban, diseminasi hasil, dan tindak lanjut); kualitas proses penelitiannya
sendiri, dan kualitas proses kerja sama yang dijalin (dengan sekolah, masyarakat, dunia
usaha dan industri, penyandang dana non-pemerintah, pemerintah daerah, dan
stakeholders lainnya yang terkait) yang akan mendukung pelaksanaan program.

Pada aspek output, kebijakan strategis haruslah dapat menjamin standar mutu
output program penelitian Undiksha sesuai dengan tujuan dan indikator kinerja program
dengan kebijakan sistem kendali mutu output yang terpercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan. Beberapa indikator kinerja output penelitian yang perlu
dipertimbangkan antara lain: validitas; kualitas; relevansi; serta kontribusi dan manfaatnya
pada pencapaian academic excellence, economic value, dan social impact. Hubungan
ketiga faktor (input, proses, dan output program) di atas dapat digambarkan dalam
diagram alur peta strategi dan kebijakan pengembangan unit kerja penelitian sebagai

tertera berikut.

INPUT PROSES ouTPUT

Kualitas

SDM Manajemen

Program

Sahih
Relevan

Input

Kebijakan
Bermutu

Bermanfaat

Proses Penelitian

Fasilitas,
Sarana,

Proses Kerja Sama

Lingkungan
Akademik

Gambar 3.1 Peta Strategi Pengembangan LPPM
3.2.2 Formulasi Strategi Pengembangan

Rumusan bidang unggulan digunakan dalam menentukan topik penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang akan menjadi konsentrasi dan didanai secara top-
down dari Kemenristek dan atau internal Undiksha. Dengan demikian diharapkan dapat
diperoleh hasil penelitian yang komprehensif untuk bidang-bidang unggulan. Dukungan
sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya dan fasilitas penelitian memadai
yang dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin diharapkan memberikan luaran berupa

publikasi ilmiah, produk HKI, dan teknologi yang bersifat terapan. Pencapaian luaran ini
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bersifat mengikat dan tercantum sebagai bagian dari tugas yang harus dipenuhi oleh
penerima dana penelitian dalam surat perjanjian pelaksanaan penelitian antara

Undiksha dengan dosen sebagai peneliti.

PENELITIAN
e ™ UNGGULAN
PRIORITAS
UNDIKHSA
SDM LUARAN
SARANA PUBLIKASI
SARANA PENELITIAN HKT
UNGGULAN
S / PRIORITAS

NASIONAL

Gambar 3.2 Strategi Pengelolaan dan Pendanaan Penelitian
Sebagai implementasi dari bidang riset unggulan baik yang berbasis pendidikan
maupun non-kependidikan yang dilaksanakan secara topdown, disusun tiga kawasan

(strands) penelitian, seperti berikut.

1) Riset unggulan yang berbasis pada konsepsi teoretik. Riset unggulan yang berbasis
pada konsepsi teoretik pada bidang pendidikan adalah riset yang mengkaji
pengembangan keilmuan dari limu Pendidikan dan analisis konsep limu Pendidikan
yang terkait dengan makro pedagogik. Sementara itu, riset unggulan yang berbasis
pada konsepsi teoretik pada bidang sains adalah riset yang mengkaji pengembangan
serta analisis konsep yang terkait dengan ilmu-ilmu dasar.

2) Riset unggulan yang berorientasi terapan.

3) Riset unggulan yang berbasis pada pengembangan. Pada bidang pendidikan
diarahkan pada pengembangan metodologi dan perangkat pembelajaran yang terkait
dengan khasanah mikro pedagogi. Di lain sisi, pada bidang sains bertumpu pada
eksperimentasi dimensi-dimensi teknologi dari sains bersangkutan.

4) Riset unggulan yang berbasis kebijakan. Riset berbasis kebijakan pada bidang
pendidikan diarahkan pada implementasi metodologi dan perangkat pendidikan dan
pembelajaran yang bermuara pada aksiologi keilmuan limu Pendidikan. Sementara itu,
riset berbasis kebijakan pada bidang sains dan teknologi, bermuara pada implemantasi
teknologi dari sains tersebut demi kesejahteraan masyarakat.

Empat kawasan penelitian tersebut dirancang untuk dapat mengakomodasi secara
fleksibel kebutuhan penelitian sesuai dengan karakteristik atau tahapan dari sebuah tema

atau topik dalam bidang unggulan. Dalam pelaksanaannya yang terkait dengan dana,
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maka riset unggulan dapat didanai sesuai standar biaya keluaran (PMK 106 Tahun 2016).
Untuk dana DIPA Undiksha, alokasi dana yang disediakan untuk penelitian belum
memadai. Walaupun demikian, untuk tetap mendukung tema-tema unggulan, riset
unggulan dengan dana DIPA Undiksha dapat didanai sesuai standar biaya keluaran (PMK
106 Tahun 2016).

Demikian pula penelitian yang memerlukan kerja sama dengan perguruan tinggi
lain, baik dalam maupun luar negeri, jika dibutuhkan dapat diakomodasi oleh tiga
kawasan tersebut. Ketentuan dan persyaratan penelitian ini diatur tersendiri yang
disiapkan oleh LPPM Undiksha. Selanjutnya untuk riset non-unggulan bersifat bottom-up
dengan dana kompetitif dilaksanakan sesuai ketetapan pihak pemberi dana. Khusus
untuk penelitian bottom-up dengan dana internal Undiksha, skema pendanaan dan
pelaksanaan diatur secara terpisah dalam suatu panduan yang disiapkan oleh LPPM.

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal, perlu ada satu mekanisme
penjaminan mutu penelitian. Sistem penjaminan mutu penelitian yang akan diterapkan di
Undiksha mengacu kepada SPMPPT (Sistem Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan
Tinggi) yang ditetapkan oleh Kemenristek dan pada pelaksanaannya akan mengacu pada
penjabaran baku mutu penelitian yang telah disusun oleh Undiksha. Setiap kegiatan
penelitian akan mengalami evaluasi selama pelaksanaannya sebanyak tiga kali, yaitu
sejak pada tahap proposal, tahap kemajuan (di pertengahan masa penelitian), dan
laporan akhir. Di samping itu, evaluasi juga akan dilakukan pada tahun berikutnya untuk
memonitor perkembangan pencapaian luaran dari program penelitian tersebut, khususnya
yang berbentuk publikasi ilmiah dan produk HKI yang biasanya memerlukan waktu
beberapa lama untuk realisasi. Untuk melaksanakan evaluasi, maka dibentuk suatu Tim
Monev Internal yang bertugas merancang dan melaksanakan program evaluasi tahunan
untuk kegiatan penelitian di Undiksha.

Gambar 3.3 mengilustrasikan pelaksanaan program penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di Undiksha. LPPM bertugas mengkoordinasi penelitian yang bersifat
multi dan interdisiplin dan menjadi unggulan Undiksha. Jurusan, laboratorium dan
kelompok-kelompok riset, baik yang terbentuk di dalam sebuah jurusan/laboratorium, atau
antarjurusan/ laboratorium, berperan sebagai ujung tombak pelaksana penelitian.
Program Pascasarjana sebagai pengelola program studi tingkat S-3 dan S-2 yang

mewadahi mahasiswa Pascasarjana sebagai pendukung penelitian tingkat lanjut.
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LPPM

PUSAT PENELITIAN

PUSAT KAJIAN

Penelitian Penelitian Lintas
Lintas Fakultas Jurusan

Penelitian Bukan
Lintas

] 1

Kelompok Keilmuan

Kelompok Keilmuan
Lintas Fakultas

Jurusan

Kelompok Keilmuan
Lintas Jurusan

Gambar 3.3 Pelaksanaan Penelitian

Setiap jurusan/laboratorium/kelompok riset sesuai dengan bidang keahlian dan
minatnya dapat membentuk kelompok riset di dalam laboratorium tersebut atau bekerja
sama dengan laboratorium lain sehingga membentuk satu kelompok riset interdisiplin.
Selanjutnya setiap jurusan/laboratorium dan/atau kelompok riset menetapkan payung dan
peta jalan penelitian yang menjadi rencana program penelitian jangka panjang selama 4-5
tahun bagi laboratorium/kelompok riset tersebut. Sebagian atau seluruh peta jalan
tersebut dapat mengacu pada kluster bidang riset Undiksha, baik yang unggulan maupun
yang bukan, atau pada bidang minat dan kompetensi khusus laboratorium/kelompok

tersebut yang belum terakomodasi dalam kluster-kluster riset Undiksha.
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BAB SASARAN, PROGRAM STRATEGIS

IV

DAN INDIKATOR KINERJA

4.1 Sasaran

Untuk keperluan pengukuran ketercapaian tujuan strategis bidang kelembagaan,

diperlukan sejumlah sasaran strategis yang menggambarkan kondisi yang harus dicapai

pada tahun 2021. Sasaran strategis LPPM Undiksha dalam bidang penelitian adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

8)

9)

10)

11)

Pemberdayaan Guru Besar dan Dosen bergelar doktor sebagai
pengembang kelompok peneliti.

Mengembangkan pusat pusat penelitian bertaraf internasional berbasis
kearifan lokal baik di tingkat Universitas maupun Fakultas.

Meningkatkan jumlah perolehan HKI.

Meningkatkan kerjasama penelitian dengan lembaga nasional dan
internasional.

Meningkatkan publikasi nasional dan internasional.

Mengembangkan jurnal nasional terakreditasi dan elektronik internasional
serta website internasional dan website Undiksha.

Meningkatkan budaya meneliti dan penulisan jurnal malalui hibah
kompetisi.

Meningkatkan relevansi penelitian dengan kualitas pembelajaran dan
ke- butuhan masyarakat.

Revitalisasi peran koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat dengan pusat-pusat penelitian khususnya tingkat
fakultas.

Meningkatkan kapasitas dosen dalam penelitian dan penulisan karya
ilmiah internasional.

Mengembangkan penelitian lintas disiplin dan lintas Perguruan Tinggi.
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4.2 Program Strategis Undiksha

Program strategis LPPM Undiksha di bidang penelitian disusun dengan
memperhatikan sumber daya yang dimiliki, arah pengembangan penelitian Undiksha dan
kebijakan penelitian di tingkat Nasional seperti yang tertuang pada Rencana Induk Riset
Nasional (RIRN), serta isu-isu aktual yang yang terjadi pada tingkat lokal, regional
maupun Internasional. Kegiatan penelitian Undiksha adalah kajian multidisiplin yang
nantinya dihilirisasi untuk membantu penyelesaian sebagian masalah lokal Bali maupun
Nasional. Untuk tahun 2022-2026, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Undiksha menentukan tujuh fokus penelitian sebagai program

strategis yang diklasifikasikan kedalam tujuh fokus riset, yaitu.

Pendidikan, Sosial Humaniora dan Seni Budaya.
Pangan—Pertanian

Olah Raga-Kesehatan—obat

Teknologi informasi dan komunikasi

Material Maju

Lingkungan Hidup dan Kelautan

N o g bk wbd e

Energi Baru dan Terbarukan

4.2.1 Bidang Fokus Riset Sosial Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan

llmu sosial humaniora, seni budaya dan pendidikan sebagi soft power untuk
memperkuat kepentingan dan memberi arah pembangunan nasional. Penelitian bidang
sosial humaniora dan seni budaya difokuskan pada nilai-nilai manusia dan masyarakat
(human and social values) yang hidup di tengah masyarakat multikultur (living value) dan
nilai-nilai baru yang sedang mengalami kontestasi (contestative value). Kegiatan
penelitian bidang pendidikan menyasar aspek input, proses, dan luaran. Berdasarkan
kajian ranah ilmu sosial humaniora, seni budaya dan pendidikan tersebut, Undiksha
merumuskan beberapa topik-topik riset yang didasarkan pada kompetensi tenaga peneliti
Undiksha serta mengakomodasi isu-isu strategis nasional pada bidang sosial humaniora,
seni budaya dan pendidikan. Rumusan topik-topik riset tersebut disajikan pada Tabel 4.1

sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Perumusan Topik-Topik Riset Pendidikan, Sosial Humaniora dan Seni Budaya

Isu strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Tema dan Topik Riset yang Diperlukan

Pembelajaran pada era disrupsi dan
pasca pandemi menuntut kreativitas
tenaga pendidik untuk
mengembangkan strategi
pembelajaran yang tepat,
pemanfaatan sumber belajar digital

Merdeka belajar-kampus
merdeka menekankan
belajar transformatif dan
merdeka dalam belajar

Kreasi dan Inovasi kurikulum
dan pembelajaran menuju
kebebasan untuk belajar
mandiri

Pendidik diberikan
keleluasaan untuk
mengembangkan perangkat
pembelajaran

Tema: Pembelajaran Pasca Pandemi dalam Mendukung

ok wWwNPE

o N

9.

Merdeka Belajar
Pembelajaran di era digital,
Peningkatan kompetensi guru dan calon guru
Penguatan pembelajaran literasi dan numerasi.
Penguatan pendidikan kewirausahaan.
Optimalisasi kebijakan Kampus Merdeka.
Penguatan karakter dan budaya toleran dalam
masyarakat multikultur
Pendidikan inklusif
Desain dan pengembangan model pembelajaran
mendukung Merdeka Belajar
Penguatan kurikulum mendukung Merdeka Belajar

10. Inovasi evaluasi pembelajaran

1

1. Pembelajaran matematika bermakna

Dinamika perubahan lingkungan
eksternal dalam aspek sosial dan
budaya dalam pendidikan perlu
adanya rivitalisasi dan aktualisasi
nilai budaya dan kearifan lokal untuk
pembangunan identitas dan karakter
bangsa.

Penguatan pendidikan
berbasis kearifan lokal
untuk penguatan integritas,
ketahanan dan karakter
bangsa

Penanaman empat aspek
filosofi pendidikan yaitu olah
hati (etik dan spiritual), olah
raga (kinestika), olah rasa
(estetika), dan olah pikir
(literasi) dengan lima
karakter yaitu religius,
nasionalisme, integritas,
gotong royong, dan
kemandirian.

T

1.
2.

© N o ok

ema: Pemajuan Kebudayaan
Penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal

Peningkatan literasi budaya di ranah keluarga,
sekolah, dan masyarakat

Penguatan nilai-nilai lokal wisdom dan national
wisdom

Repatriasi cagar budaya

Seni Budaya Pendukung Pariwisata

Pengayaan seni dalam mendukung industry kreatif
Kajian ethomatematika

Kajian warisan budaya bukan benda

Pertumbuhan ekonomi belum dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang ditandai dengan
masih tingginya angka pengangguran
dan penduduk miskin. Dilain pihak,
adanya imbas perubahan global yang

Pembangunan ekonomi
dan sosial budaya
menghadapi dua
tantangan utama terkait
proses globalisasi dan
desentralisasi

Penguatan keberadaan
lembaga-lembaga ekonomi-
social (economic-social
capital) serta pengoptimalan
sumberdaya alam local
sebagai sumber pendapatan

Tema: Pembangunan ekonomi dan Sosial budaya

1

2
3
4

. Global Village

. Pengentasan kemiskinan dan kemandirian pangan
. Rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan

. Kajian ekonomi sumberdaya manusia
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berpotensi menimbukan
pertentangan antara nilai-nilai
tradidional dengan pengaruh global

. Kewirausahaan, koperasi dan UMKM
. Manajemen perpustakaan dan leterasi
. Pengembangan dan pemanfaatan model

matematika dalam bidang ekonomi
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4.2.2 Bidang Fokus Riset Pangan, Pertanian dan Perikanan

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan potensi sumber daya
pertanian yang besar termasuk plasma nutfah yang melimpah (mega biodiversity). Hal
ini terlihat dari beragamnya jenis komoditas tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan bahkan perikanan yang dapat tumbuh/hidup di Indonesia.
Potensi yang sangat besar tersebut, sektor pertanian sangat strategis dalam
mendukung perekonomian nasional, terutama mewujudkan ketahanan pangan,
peningkatan daya saing, penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan kemiskinan.
Namun, pembangunan pertanian untuk menjaga ketahanan dan stabilitas ekonomi
nasional masih mengalami berbagai permasalahan. Beberapa permasalahan tersebut
berkaitan dengan pemenuhan pangan dan kecukupan gizi, daya saing komoditas
pertanian, keamanan mutu pangan, SDM dan kelembagaan, keterbatasan akses
pembiayaan petani serta produktivitas, dan lainnya.

Untuk mewujudkan ketahanan dan stabilitas ekonomi nasional, Undiksha
dengan sumberdaya peneliti kompeten berupaya memainkan perannya dengan
menjadikan pangan-pertanian dan perikanan sebagai salah satu riset strategis. Riset-
riset yang berkaitan dengan pangan-pertanian dan perikanan yang dikembangkan
undiksha diarahpan pada beberapa sasaran strategis nasional yaitu peningkatan
produksi, peningkatan daya saing, keamanan pangan, peningkatan nilai tambah serta
peningkatan kualitas SDM dan kelembagaan. Topik-topik penelitian Undiksha pada

bidang fokus pangan-pertanian dan perikanan disajikan seperti pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Perumusan Topik-Topik Riset Pangan-Pertanian-Perikanan

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Tema dan Topik Riset yang Diperlukan

Sistem adopsi

Pangan merupakan

Meningkatkan kualitas dan

Tema: Produksi Pangan

teknologi pada kebutuhan dasar manusia : kuantitas produksi, 1. Peningkatan kesuburan lahan pertanian
produksi pangan dilai | Penyediaan bahan pangan keamanan pangan 2. Teknologi produksi pangan ramah lingkungan
masih lemah dan bahan tambahan yang 3. Peningkatan produktivitas pertanian, perikanan, dan kehutanan
aman (Food security) dan Melibatkan teknologi lokal 4. Pengembangan imunostimulan pada komoditas budidaya
berkelanjutan(Food safety) ramah lingkungan dalam 5. Pengembangan deteksi cepat dan penanganan penyakit parasit pada
sistema produksi pangan komoditas perikanan
6. Pengembangan Integrated Multitrophic aquaculture
7. Teknologi budidaya budidaya ikan dan pemanfaatan di kawasan
suboptimal
8. Aquaponik
9. Kearifan lokal dalam kaitannya budidaya tanaman pangan
10.kearifan lokal dalam kaitannya dengan budidaya perikanan
Sarana dan Ketahanan dan Tema: Daya saing dan Distribusi Pangan

prasarana distribusi
pangan masih belum
memadai yang
berpotensi memicu
terjadinya disparitas
harga bahan pangan

pendistribusian pangan bagi
masyarakat

Menjaga stabilitas pasokan
pangan dan harga, serta
peningkatan akses rumah
tangga

terhadap pangan

1. Pengembangan teknologi sederhana peningkatan nilai tambah produk

2. Pemberdayaan masyarakat lokal untuk peningkatan daya beli pangan

3. Digitalisasi sistem informasi dan promosi

4. Penguatan kelembagaan ekonomi desa

5. Pengembangan dan pemanfaatan model matematika dalam bidang pangan,
pertanian dan perikanan

Upaya pemenuhuan
ketersediaan pangan
secara kontinyu
pangan masih rentan
yang berdampak
pada flukstuasi harga
produk pangan.

Terjadinya peningkatan
konsumsi pangan akibat
meningkatnya populasi
penduduk

Diversifikasi konsumsi
pangan berbasis sumber
daya lokal

Tema: Diversifikasi Pangan

1. Peningkatan eksplorasi, pembudidayaan dan pemanfaatan bahan pangan
non konvensional

2. Pengembangan pangan fungsional berbahan baku lokal

3. Peningkatan eksplorasi, budidaya dan pemanfaatan bahan pangan non
konvensional dari perikanan

4. Pengembangan pangan fungsional berbasis bahan lokal

5. Pengetahuan dasar gizi seimbang bagi anak-anak sekolah

Masih terjadi kasus-
kasus keracunan
pangan di
masyarakat dan
beredarnya produk
pangan yang tidak
aman dikonsumsi

Berkembangnya berbagai
produk olahan pangan impor

Meningkatkan sumber-
sumber pangan lokal untuk
menjaga stabilitas pangan
nasional

Tema: Pasca Panen dan Konsumsi

1. Eksplorasi sumber pangan lokal

2. Pengolahan pangan berbahan baku lokal

3. Peningkatan citra pangan tradisional

4. Eksplorasi bahan baku pangan baru dari perairan

Pangan merupakan
kebutuhan dasar manusia :
Penyediaan produk pangan
dan bahan tambahan
pangan yang aman
dikonsumsi (Food security)

Meningkatkan keamanan
pangan dan produk
pangan

Tema : Tema: Pasca Panen dan Konsumsi

1.Eksplorasi bahan tambahan makanan yang aman bagi kesehatan
2. Penganekaragaman produk pangan

3. Pengembangan indikator kerusakan bahan pangan yang sederhana
4. Pengembangan deteksi cepat cemaran mikrobia

5.Deteksi cepat bahan kimia berbahaya dan mikroba dalam pangan
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4.2.3 Bidang Fokus Riset Olah Raga, Kesehatan dan Obat

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyebutkan bahwa
tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber
daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. Salah satu indikator
keberhasilan pembangunan kesehatan adalah perilaku hidup sehat, yang didefinisikan
sebagai perilaku proaktif untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah
risiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit, serta berperan aktif
dalam gerakan kesehatan masyarakat. Perilaku hidup sehat dapat ditempuh melalui
kegiatan berolah raga dan pemenuhan gizi berimbang serta penyediaan obat. Untuk
itu, fokus riset Undiksha di bidang olah raga kesehatan dan obat mengangkat
beberapa Isu-isu strategis yaitu peningkatan kesehatan melalui olah raga, perbaikan
gizi serta penyediaan obat. Isu-isu tersebut dijabarkan kedalam topik-topik riset seperti
pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Perumusan Topik-Topik Riset Olah Raga, Kesehatan dan Obat

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Tema dan Topik Riset yang Diperlukan

Rendahnya partisifasi
masyarakat dalam budaya
berolah raga yang
tercermin dari tingkat
kemajuan pembagunan
olah raga(Sport
Developmen Index) masih
tergolong rendah.

Prilaku hidup sehat melalui
kegiatan olah raga dapat
meningkatkan kualitas
hidup.

Menumbuhkan budaya olahraga
dan prestasi guna meningkatkan
kualitas manusia

Tema: Menumbuhkembangkan budaya berolahraga

grODE

Kesehatan olah raga
Olah raga pariwisata
Fisiologi olah raga
Manajemen olah raga
Biomekanika olah raga

Prevalensi kegemukan dan
obesitas dikalangan ibu-ibu
menjadi tantangan maslah
gizi di Indonesia. Disisi lain,
kurang gizi yang dialami
pada anak usia di bawah
lima tahun antara lain
stunting, wasting dan
underweight.

Kecukupan gizi
meningkatkan derajat
kesehatan dan kualitas
hidup

Edukasi dan Peningkatan status
gizi dan kesehatan ibu dan anak

Tema: Gizi bagi ibu dan anak

1.
2.
3.
4.

5.

Kesehatan ibu hamil, ibu menyusui,

Kesehatan bayi dan balita,

Pengembangan model pelayanan kesehatan ibu dan anak yang
promotif dan preventif,

Peningkatan kesehatan reproduksi untuk mendukung kesehatan
ibu dan anak.

Peningkatan gizi berbasis pangan lokal

Permasalahan kesehatan
terkait turunnya imunitas
tubuh timbul akibat
kesalahan pola makan

Pola makan masyarakat
Indonesia masih belum
baik hal ini ditunjukkan
bahwa tidak sedikit yang
kekurangan gizi atau malah
menderita diabetes.

Meningkatkan derajat kesehatan
dan status gizi masyarakat pola
konsumsi pangan alami

Tema: Pola makan dan peningkatan Imunitas
1. Eksplorasi, identifikasi dan pengembangan obat herbal untuk

meningkatkan imunitas

2. Pengembangan nutraceutical yang berbasiskan sumber lokal
3. Olahraga dan Kesehatan, serta pengobatan alternatif
4. Publicc health fuctions dan health security

Indonesia memiliki berjuta
ragam tanaman biofarmaka
yang berpotensi untuk
dikembangkan untuk
menambabh industri obat
berbahan herbal.

Tanaman biofarmaka di
Bali belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai
obat herbal. Padahal,
permintaan akan obat
tradisional dan suplemen
kesehatan dari bahan alam
semakin meningkat

Pemanfaatan dan
pengembangan kandidat
senyawa obat berbasis sumber
daya alam lokal

Tema : Herbal medicine:

arwbpE

o

Pengembangan jamu herbal tradisional berkasiat obat
Pengembangan kandidat obat berbahan dasar nabati
Pengembangan kandidat obat dari biota laut

Uji toksisitas biofarmaka bersumber dari tanaman dan perairan
Uji komponen antioksidan dan kapasitas antioksidan
biofarmatika.

Eksplorasi kosmeseutika dari perairan
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4.2.4 Fokus Penelitian: Riset Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan teknologi yang berhubungan
dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpangan, penyebaran, dan
penyajian informasi. Perkembangan teknologi sejalan dengan sifat manusia yang tidak
akan pernah berhenti bereksplorasi. Hal ini yang akan membuat banyak perubahan
dalam hidup bermasyarakat mulai dari budaya, kebiasaan, hingga teknologinya. Saat
ini, kita sudah memasuki revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
teknologi dan era digitalisisasi. Dengan terjadinya pandemi Covid-19 pada tahun 2020,
telah mendorong kebutuhan digitalisasi nasional menjadi semakin krusial. Pada era
new normal, kebutuhan koneksi internet yang memadai menjadi kebutuhan primer
masyakarat. Para pelaku usaha, industri dan sektor ekonomi terdesak untuk
bertransformasi digital. Indonesia digital menetapkan beberapa arahan strategis untuk
mengarahkan Indonesia menuju ekonomi berbasis inovasi dengan kapabilitas
teknologi berkelas dunia, SDM yang terampil, dan masyarakat yang berbudaya
digital. Beberapa kebijakan strategis tersebut diantaranya (1) peningkatan infrastruktur
dan konektivitas TIK yang andal, (2) peningkatan kapabilitas digital pada sektor
prioritas untuk meningkatkan daya saing geostrategis dan  mendorong
pertumbuhan yang inklusif dan (3) membangun budaya digital dan memanfaatkan
bonus demografi serta memberdayakan rakyat Indonesia dalam mengembangkan
dunia digital. Untuk mendukung kebijakan strategis tersebut, teknologi informasi dan
komunikasi dijadikan sebagai salah satu program strategis dibidang penelitian.
Beberapa topik-topik riset yang dikembangkan dalam teknologi informasi dan
komunikasi juga didasarkan pada kompetensi keilmuan tenaga peneliti yang dimiliki
Undiksha. Rincian topik peneltian pada bidang fokus teknologi informasi dan

komunikasi disajikan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Perumusan Topik-Topik Riset Teknologi Informasi dan Komunikasi

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Tema dan Topik Riset yang Diperlukan

Transformasi digital untuk
mendorong pertumbuhan
ekonomi yang merata
berdasarkan inovasi,
konektivitas digital dan
teknologi.

Infrastruktur TIK sebagai
landasan utama menuju
digitalisasi nacional.
Dibutuhkan standar
kualitas dan kecepatan

yang tinggi

Meningkatkan kemampuan SDM
dan industri dalam negeri dalam
menunjang perkembangan TIK

Tema: Infrastruktur TIK

1. Pengembangan infrastruktur jaringan yang mendukung: teknologi
dark fiber, palapa ring, jardiknas dan lain-lain

Pengembangan biometric dan chip

Pengembangan infrastruktur jaringan

Rekayasa Sistem Converter

Rekayasa Sistem Inverter

Rekayasa Sistem Charging

Rekayasa Sistem Penggerak Elektrik / Motor Drive

8. Penyiaran multimedia berbasis digital

Noo hsrwN

Penggunaan energy dalam
pengoperasian TIK beserta
limbah dihasilkan dari
peralatan TIK berdampak
negative bagi lingkungan

Green IT menekankan
efisiensi energy,
penanganan sampah
elektronik dan
pemanfaatan TIK untuk
membantu persoalan
lingkungan

Green ICT: Pemanfaatan TIK
untuk tercapainya solusi ramah
lingkungan

Tema: Green Technology

1. TIK untuk preservasi dan konservasi lingkungan hidup
2. Prototipe produk TIK

3. Penanganan sampah elektronik

Pemanfaatan Iptek sebagai
penghela pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan.
Kapasitas adopsi Iptek dan
penciptaan inovasi di
Indonesia masih rendah

Perkembangan teknologi
informasi sejalan dengan
sifat manusia yang tidak
akan pernah berhenti
bereksplorasi

Penyiapan SDM untuk
penguasaaan dan
pengembangan teknologi masa
depan

Tema: Teknologi masa depan

1. Pengembangan teknologi untuk menunjang keselamatan
manusia(robotik, remote sensing, early warning system dan
modeling)

2. Pengembangan sistem TIK untuk memudahkan masyarakat
mencari informasi dan memasarkan produk lokal unggulan

3. Pengembangan multimedia konten yang sesuai dengan kearifan
lokal

Revolusi industri 4,0
mengkolaborasikan
teknologi siber dan
teknologi otomatisasi
berdampak pada efektivitas
dan efisiensi kerja serta
peningkatan kualitas kerja
dan biaya produksi. Dalam
dunia pendidikan transfer
pengetahuan berlangsung
sangat cepat

Memasuki revolusi industri
4.0 yang ditandai dengan
kemajuan teknologi dan era
digitalisisasi

Teknologi proses produksi dan
promosi produk berbasis TIK,
Komponen TIK, Konten TIK

Tema : Teknologi Informasi untuk dunia Industri dan pendidikan:

1. Pengembangan creative digital content berbasis budaya lokal

2. Rekayasa produk sensor untuk peningkatan produk pertanian,
Perikanan, dan peternakan

3. Penggunaan TIK dalam pemasaran produk yang lebih luas

4. Sistem Informasi Akuntansi

5. Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi

6. Asesmen berbasis teknologi digital

7. Media dan pembelajaran berbasis teknologi

8. Penyusunan kamus dan ensiklopedi TIK

9. Pengembangan teknologi big data

10.Pengembangan machine learning
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4.2.5 Bidang Fokus Riset Material Maju

Material Maju merupakan material dengan sifat unggul tertentu baik dalam sifat
fisik, kimiawi dan mekanik, disesuaikan dengan kebutuhan industri. Sifat-sifat unggul
tersebut antara lain ringan, kuat, tahan korosi, tahan panas, mempunyai peran untuk
menghantarkan arus listrik, dan sebagainya. pengembagan material maju mempunyai
dampak yang signifikan baik dari segi ekonomi, maupun teknologi. Indonesia menjadi
salah satu pangsa pasar yang besar terhadap berbagai produk material maju.
Indonesia berkomitmen untuk segera bertindak sebagai produsen yang bisa bersaing
secara global dibidang material maju untuk memajukan industri dalam negeri.
Indonesia dengan sumber daya alam yang melimpah menjadikan potensi produksi
material maju untuk berbagai aplikasi. Untuk itu riset tentang material perlu
diupayakan secara berkelanjutan,

Undiksha menjadikan material maju sebagai salah satu program strategis
dibidang penelitian. Riset bidang material maju yang dikembangkan Undiksha
dibedakan menjadi riset dasar, riset terapan dan riset pengembangan dengan
pendekatan interdisiplin dan multidisiplin. Topik-topik riset tentang material maju
disesuaikan dengan kompetensi SDM peneliti yang dimiliki oleh Undiksha dan
disesuaikan dengan arah riset material maju nasional yang tertuan pada rencana
induk riset nasional (RIRN). Beberapa topik riset bidang fokus material maju yang

dikembangkan Undiksha disajikan pada Tabel 4.5
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TABEL 4.5 Perumusan Topik-Topik Riset Material Maju

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Topik Riset yang Diperlukan

Material dengan sifat-sifat
unggul sangat diperlukan
pada berbagai aplikasi

Produk material dengan
sifat-sifat unggul
menyebabkan
penggunaannya lebih
efisiensi

Pengembangan material maju
untuk aplikasi indusri,
lingkungan, kesehatan dan
pertanian

Tema: Teknologi pengembangan material fungsional

DN BwNE

©

Produksi polimer untuk aplikasi separasi di industri
Material pendukung biosensor dan kemosensor
Pengembangan membran
Pengembangan katalisator
aplikasi diindustri
Semikonduktor untuk fotokatalis

Pendukung transformasi material sampah dan pengolahan limbah
Material maju pendukung seni

Biomaterial maju terbarukan untuk aplikasi kesehatan, peternakan
dan pertanian

Material maju untuk perbaikan lingkungan

dan biokatalisator(enzim) untuk

Indonesia memiliki sumber
daya alam yang melimpah
untuk dijadikan sumber
material maju. Untuk itu,
diperlukan teknologi
eksplorasi potensi material
baru

Potensi sumber daya alam
Indonesia menjadi bahan
material baru

Ekplorasi material-material maju
untuk keperluan aplikasi indusri,
lingkungan, kesehatan dan
pertanian

T

PwnhpE

e

ma : Eksplorasi potensi material maju

Eksplorasi material maju berbasis nabati, logam dan komposit
Material maju berbasis bahan lokal

Material maju hasil ekplorasi geopolimer dan devosit vulkanik
Pendukung transformasi material sampah dan pengolahan limbah
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4.2.6 Fokus Penelitian: Riset Energi Baru dan Terbarukan

Indonesia memiliki potensi sumber energi fosil dan nonfosil yang melimpah
namun belum tertata dengan baik. Kebutuhan energi dunia saat ini masih sangat
bergantung pada bahan bakar fosil, sementara cadangan minyak bumi bisa habis
kapan saja. Disamping itu, ketergantungan terhadap energi fosil secara terus-menerus
akan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dalam bentuk pencemaran
lingkungan, perubahan iklim, dan pemanasan global. Dengan pemikiran tersebut,
pemerintah Indonesia mengajak generasi penerus bangsa melalui dunia pendidikan
untuk mengembangkan potensi penggunaan energi baru terbarukan (EBT).
Pengoptimalan penggunaan EBT tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN), dimana
pemerintah menetapkan peran EBT paling sedikit mencapai 23% dalam bauran energi
nasional pada tahun 2025. Indonesia memiliki sumber daya energi baru dan
terbarukan yang belum dikelola dan dimanfaatkan secara optimal, sehingg a perlu
didorong pengembangan dan pemanfaatannya untuk menjamin ketersediaan,
ketahanan, dan kemandirian energi nasional secara berkelanjutan. Pengembangan
dan pemanfaatan sumber daya energi baru dan terbarukan juga merupakan salah
satu upaya dan komitmen pemerintah untuk mengatasi dampak perubahan iklim
akibat kenaikan suhu bumi dan terciptanya energi yang bersih dan ramah lingkungan.
Beberapa sumber energi terbarukan yang mendapatkan perhatian dikembangkan
kedepannya antara lain energi terbarukan berasal dari panas bumi, bioenergi, tenaga
surya dan hidro.

Untuk mengakselerasi kebijakan pemerintah tentang energi baru dan terbarukan
tersebut, Undiksha menjadikan isu energi baru dan terbarukan sebagai salah satu
program riset strategis. Topik-topik kajian tentang energi baru dan terbarukan yang
menjadi fokus riset Undiksha disesuaikan dengan kompetensi sumber daya peneliti
yang dimiliki. Adapun perumusan topik-topik riset bidang energi baru dan terbarukan

tersebut disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Perumusan Topik-Topik Riset Energi Baru dan Terbarukan

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Topik Riset yang Diperlukan

Penurunan cadangan
bahan bakar fosil disertai
peningkatan konsumsi
energi. Penggunaan bahan
bakar fosil berimplikasi
negatif terhadap
kelestarian lingkungan
Potensi sumber energi baru
dan terbarukan belum
dikembangkan dan
dimanfaatkan secara
optimal

Diperlukan adanya bahan
bakar pengganti minyak
bumi yang terbarukan dan
ramah lingkungan

Pemanfaatansumbar daya
alam sebagai sumber energi
terbarukan belum optimal

Ekplorasi sumber-sumber
energi baru dan terbarukan
ramah lingkungan

Optimalisasi penggunaan EBT

Tema: Pergeseran penggunaan energi ke arah energi baru dan

6.

7.

terbarukan (EBT)

Identifikasi dan pemetaan sumber-sumber energi baru dan
terbarukan ramah lingkungan

Pengembangan teknologi produksi Energi baru dan terbarukan
dari bahan nabati
untuk

Pengembangan  efisiensi  enzimatis

biodegradasi anaerobik

pengolahan
Pemanfaatan sampah dan limbah pertanian sebagai sumber
energi baru terbarukan

Pengembangan katalis biofuel

Pengembangan pellet biomassa

Pengembangan biofuel dan greenfuel

Potensi konservasi energi
di semua sektor memiliki
peluang penghematan
energi untuk ketahanan
energi

Penggunaan energi masih
belum efisien

Efisiensi penggunaan energi

Budaya pola hidup hemat
energi

Diperlukan penerapan teknologi
hemat energi

Tema : Efisiensi dan bauran penggunaan energi

1.

aprwn

Kajian aspek sosial-budaya dan ekonomi EBT dan
keberlanjutannya

Penerapan budaya hemat energi

Pengembangan Microgrid

Pengembangan teknologi hemat energi

Kajian konservasi energi
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Fokus Penelitian: Lingkungan Hidup dan Kelautan

Kualitas lingkungan hidup di Indonesia secara umum relatif stagnan sehingga
diperlukan upaya perbaikan yang lebih progresif untuk mencapai hasil yang
diharapkan di masa depan. Tren Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) nasional
menunjukkan kualitas air semakin buruk. Penanganan sumber pencemar tergolong
belum optimal. Begitu pula kinerja pengendalian pencemaran sampah plastik dan
limbah industri masih perlu lebih ditingkatkan. Penurunan kualitas lingkungan hidup
serta deplesi sumber daya alam berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang masih bertumpu pada sektor komoditas dan sumber daya alam.
Cadangan air nasional secara keseluruhan masih dalam kategori aman, namun
masih terdapat permasalahan dalam hal aksesibilitas, kontinuitas, dan juga
kualtas yang belum memenuhi standar. Permasalahan lainnya adalah masih
tingginya pencemaran laut khususnya sampah plastik. kondisi ini mengakibatkan
gangguan serius bagi kehidupan biota laut.

Memperhatikan permasalahani tersebut, upaya membangun lingkungan hidup
dan kelautan yang berkelanjutan perlu ditetapkan sasaran strategi dalam pengelolaan
lingkungan dan kelautan yaitu adalah menjaga kualitas lingkungan hidup dan kelautan
untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, ketahanan air, dan kesehatan
masyarakat. Pengembangan topik-topik penelitian pada fokus bidang riset lingkungan
hidup dan kelautan untuk merespon isu-isu strategis yang berkembang baik dilevel
lokal maupun nasional dengan tetap memperhatikan kompetensi tenaga peneliti yang
dimiliki oleh Undiksha. Topik-topik riset yang menjadi kajian dibidang lingkungan hidup

dan kelautan disajikan seperti pada Tabel 4.7
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Tabel 4.7 Perumusan Topik-Topik Riset Lingkungan Hidup dan Kelautan

Isu Strategis

Konsep Pemikiran

Pemecahan Masalah

Topik Riset yang Diperlukan

Meningkatnya jumlah
penduduk dan aktivitas
manusia berkontribusi
secara signifikan terhadap
turunya kualitas lingkungan
hidup

Aktivitas home industry
belum dilengkapi dengan
IPAL yang memadai

Kerusakan lingkungan
didominansi oleh produk
samping hasil aktifitas
antropogenik, sehingga
upaya preventif diperlukan
meningkatkan kualitas
lingkungan hidup

Pencegahan pencemaran dan
kerusakan sumber daya alam
dan lingkungan lidup

Tema : Kualitas lingkungan hidup

Pemantauan Kualitas Air, Air Laut, dan Udara

Penyediaan Informasi Cuaca dan Iklim

Peningkatan Kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup
Pencegahan Kehilangan Keanekaragaman Hayati,
Pengendalian Pemanfaatan Ruang di sekitar DAS

Substitusi bahan ramah lingkungan dalam aktivitas ekonomi
Kajian penguatan kelembagaan sumber daya alam dan
lingkungan

NogprwbdE

Aktivitas manusia
menghasilkan berbagai jenis
limbah yang berdampak
negatif bagi lingkungan

Penanggulangan Pencemaran
dan Kerusakan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan Hidup

Tema : Kualitas lingkungan hidup

1. Pengembangan green technology untuk penanggulangan
pencemaran lingkungan

2. Pengelolaan limbah domestik

3. Penentuan status mutu lingkungan hidup

Penanganan sampah dan
limbah B3 masih menjadi
permasalahan serius bagi
lingkungan

Diperlukan partisifasi
pengelolaan sampah
melibatkan masyarakat

Diperlukan pendekatan
integratif pengelolaan dan
pengolahan sampah dan
limbah B3

Tema : Sampah dan Limbah B3

1. Pengelolaan sampah, dan limbah B3

2. Penerapan extended producer responsibility (EPR) dalam
pengelolaan sampah

3. Teknologi konversi sampah plastik menjadi produk ekonomis

4. Konversi limbah pertanian-peternakan menjadi biogas

Aktivitas manusia masih
didominansi dengan
penggunaan energi fosil
dan terjadinya deforestasi

Penerapan material rendah
karbon dalam perencanaan
dan pelaksanaan
pembangunan

Substitusi material
penyumbang gas rumah kaca
dengan material lebih ramah
lingkungan

Tema : Emisi gas rumah kaca

1. Kajian penurunan laju deforestasi dan peningkatan reforestasi
hutan

2. Penggunaan energi terbarukan sebagai pengganti energi fosil
efisiensi energi

3. Kajian pengelolaan lingkungan untuk peningkatan kualitas
lingkungan

4. Pengurangan sampah domestik dan pengelolaaan limbah cair

5. Kajian pembangunan industri hijau

6. Pemulihan ekosistem pesisir dan kelautan

Masuknya limbah ke
perairan /laut
menyebabkan turunya
indek keanekaragaman
biota perairan/laut

Diperlukan pemantauan
kualitas perairan/laur untuk
mempertahankan
biodiversitas perairan

Inventarisasi status,
konservasi dan restorasi
potensi biota perairan

Tema : Degradasi biota perairan

1. Penyebaran biota laut

2. Analisis kualitas air laut terhadap kehidupan biota laut
3. Konservasi in situ dan ex situ biota laut

Teknologi dan manajemen
lingkungan yang
berkelanjutan

Pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan

Tema: Teknologi dan manajemen lingkungan
1. Kajian pemetaan kesehatan lingkungan

2. Rehabilitasi ekosistem

3. Eksplorasi ramah lingkungan

4. Regulasi dan budaya
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5. Konservasi dan rehabilitasi ekosistem perairan, pesisir dan laut
6. Zonasi ekosistem dan pendukung kawasan konservasi perairan,
pesisir dan laut

Sumberdaya pesisir dan
laut yang berlimpah akan
tetapi belum dikelola dan
dimanfaatkan secara
optimal.

Keindahan dan kekayaan
alam laut berpotensi
sebagai wisata bahari

Potensi sumber daya
perairan/kelautan sebagai
sumber pangan dan obat

Potensi sumber daya
perairan/kelautan ojek
wisata bahari

Pemanfaatan sumberdaya
pesisir dan lautan

Pengembangan objek wisata
berbasis bahari

Tema: Kenakaragaman sumber daya pesisir dan laut

1. Eksplorasi biota laut sebagai sumber pangan dan obat

2. Pelindungan dan pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut
3. Pengembangan industri pariwisata bahari
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4.3 Riset Unggulan Undiksha

Sesuai dengan Visi Universitas Pendidikan Ganesha “Menjadi Universitas
Unggul Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana di Asia pada Tahun 2045”, serta Misi
Undiksha terkait dengan riset, “Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan
kompetitif untuk pengembangan dan penerapan iptek berlandaskan falsafah Tri Hita
Karana”, maka Rencana Strategis Penelitian Undiksha Tahun 2022-2026 dirancang
untuk mendukung ketercapaian visi-misi tersebut.

Dalam rumusan visi di atas, terdapat dua kata kunci yaitu kata unggul dan Tri
Hita Karana. Kata unggul menjelaskan keunggulan yang diharapkan untuk dimiliki
oleh Undiksha di Asia sebagai sebuah perguruan tinggi negeri. Dalam hal ini,
keunggulan Undiksha dilihat dari tiga indikator, yaitu kompetitif, berkarakter, dan
berbudaya. Kompetitif artinya Undiksha mengembangkan riset yang mampu
berkompetisi dengan riset yang dilakukan oleh institusi lain baik dalam dan luar negeri
untuk membangun pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan teknologi yang
diperlukan bangsa ini untuk bersaing dengan bangsa lainnya. Berkarakter artinya
Undiksha mengembangkan riset yang menjunjung tinggi moralitas (morality), nilai-nilai
akademik (academic values), kemanusiaan (humanity), dan keharmonisan (harmony).
Artinya riset dan produk riset termasuk teknologi yang tidak bertentangan dengan
kemanusiaan, apalagi mengahancurkan umat manusia. Berbudaya artinya Undiksha
mengembangkan riset dengan berlandaskan pada nilai-nilai budaya daerah (local
wisdom) dan budaya nasional (national wisdom).

Istilah Tri Hita Karana menjelaskan landasan filosofi yang digunakan sebagai
landasan dalam membangun Undiksha, yaitu suatu nilai kearifan lokal (local wisdom)
yang menjadi sumber kesejahteraan (welfare), kedamaian (peacefulness) dan
keharmonisan (harmony) hidup. Sumber tersebut ada tiga, yaitu hubungan manusia
dengan Tuhan Yang Maha Esa; hubungan manusia dengan manusia lainnya; dan
hubungan manusia dengan lingkungan. Berdasarkan filosofi tersebut, dapat
dinyatakan bahwa untuk mencapai kesejahteraan, kedamaian, dan keharmonisan,
manusia harus senantiasa menjalin hubungan dengan Sang Pencipta (Tuhan Yang
Maha Esa), dengan sesama manusia, dan dengan lingkungan alam tempat manusia
berada. Karena itu pula arah kebijakan riset di Undiksha dirancang untuk mendukung
ketercapaian Visi-Misi tersebut. Merujuk visi dan misi Undikaha tersebut, pada

Rencana Strategis penelitian periode 2022-2026 ditetapkan dua riset unggulan yaitu
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1. Riset unggulan bidang Pendidikan, Sain dan Humaniora, dan

2. Riset Unggulan bidang Sains dan Teknologi
Kedua riset unggulan tersebut dalam pelaksanaannya dibagi kedalam tiga skema yaitu
riset dasar, riset terapan dan riset pengembangan. Sedangkan pemilihan topik-topik
riset yang menjadi fokus kajiannya didasarkan pada pertimbangan sumber daya
peneliti yang dimiliki Undiksha, isu-isu strategis yang berkembang baik dilevel lokal
maupun nasional serta diarahkan untuk mencapai keserasian hubungan Manusia-
Lingkungan-Tuhan yang Maha Esa sesuai nilai Tri Hita Karana sesuai visi dan misi

Undiksha. Rincian topik-topik riset unggulan Undiksha dijelaskan sebagai berikut.

4.3.1 Riset Unggulan Bidang Sosial Humaniora dan Pendidikan

1. Pendidikan Nilai dan Karakter Berbasis Kearifan Lokal.

Derasnya arus globalisasi yang terjadi belakangan ini dapat melunturkan
identitas serta ketahanan budaya dan bahasa bangsa. Salah satu program dari
Kemendikbud untuk mengantisifasi lunturnya integritas dan semangat kebangsaan
adalah melalui penguatan pendidikan karakter (PPK) baik di lingkungan sekolah dan
keluarga/masyarakat. Dalam pendidikan karakter ada empat aspek filosofi pendidikan
yang ditanamkan yaitu olah hati (etik dan spiritual), olah raga (kinestika), olah rasa
(estetika), dan olah pikir (literasi) dengan lima karakter utama yang bersumber dari
Pancasila yaitu religius, nasionalisme, integritas, gotong royong, dan kemandirian.
Karakter religius ditunjukkan dalam sikap cinta damai, toleransi, menghargai
perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar
pemeluk agama dan kepercayaan, anti kekerasan, dan mencintai lingkungan.
Karakter nasionalis ditunjukkan melalui sikap apresiasi budaya bangsa sendiri,
menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta
tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya,
suku, dan agama. Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga
negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan
perkataan yang berdasarkan kebenaran. Karakter mandiri merupakan sikap dan
perilaku tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga,
pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Karakter gotong
royong dicerminkan dengan tindakan yang menghargai semangat kerja sama dan

bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
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persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan.
Riset pendidikan nilai dan karakter yang menjadi salah satu riset unggulan
Undiksha diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaaan dengan menyasar
peran tiga pusat pendidikan yaitu sekolah, lingkungan dan keluarga yang disinergikan
dengan nilai-nilai kearifan lokal Bali untuk menghasilkan SDM berkarakter positif.
Ranah kajian riset unggulan dibidang Pendidikan Nilai dan Karakter disajikan pada

fishbone seperti pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Diagram fokus riset unggulan bidang pendidikan nilai dan karakter

Berdasarkan arah riset tersebut,beberapa topik riset unggulan pada bidang pendidikan
nilai dan karakter, yaitu

Pendidikan karakter dan literasi budaya lokal

Pendidikan karakter berbasis keluarga

Pendidikan berbasis budaya dan agama

Pengembangan model pendidikan kecakapan hidup
Assesmen pendidikan karakter

Pendidikan inklusi

Etnosain dan etnomatematika

Pembelajaran digital

OGN A W DNPRE

Konflik dan Harmonisasi Sosial

Dinamika konflik yang mengarah pada krisis harmoni sosial di Indonesia

beberapa dekade terakhir realitasnya sering terjadi di berbagai daerah oleh beragam
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komunitas dipicu oleh persoalan-persoalan perbedaan pandangan politik, perbedaan

agama, ormas, maupun etnis. Disharmoni sosial diyakini mengganggu stabilitas

nasional dan mengancam integrasi bangsa. Undiksha sebagai lembaga Pendidikan

berupaya mencari akar masalah melalui riset untuk menjawab strategi penanganan

konflik dan menjaga harmonisasi sosial dalam kerangka memperkokoh integritas

bangsa multikultur. Riset-riset unggulan Undiksha tentang konflik dan harmonisasi

sosial berbasis nilai THK dan budaya lokal Bali. Beberapa fokus riset unggulan terkait

konflik dan harmonisasi sosial disajikan dalam fishbone seperti pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Diagram fokus riset unggulan bidang konflik dan harmonisasi sosial

Pelaksanaan riset terkait konflik dan harmonisasi sosial dibedakan menjadi tiga

skema riset yaitu riset dasar, riset terapan dan riset pengembangan dengan

pendekatan interdisiplin dan multidisiplin. Beberapa topik riset unggulan bidang fokus

Konflik dan Harmonisasi Sosial, yaitu
1. Rivitalisasi kearifan budaya lokal
Integrasi THK dalam pembelajaran
Toleransi dan inklusifitas dalam kehidupan masyarakat multikultur
Penguatan dan reinternalisasi ideologi kebangsaan
Membangun integritas diri
Sistem informasi untuk memenuhi kehidupan masyarakat multikultur

Sistem politik, hukum dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat

© N O o~ D

Pariwisata budaya dan keseimbangan sosial-ekonomi
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4.3.2 Riset Unggulan Bidang Sain dan Teknologi

1. Pangan dan Gizi

Kemandirian dan ketahanan pangan menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas nasional. Dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012, sistem pangan
nasional menempatkan kedaulatan dan kemandirian pangan sebagai pondasi dalam
melaksanakan pembangunan pangan nasional. Kemandirian pangan menjamin
pemenuhan pangan dengan memanfaatkan potensi dan kearifan lokal secara
bermartabat sedangkan ketahanan pangan tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup dalam jumlah dan mutu untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara
berkelanjutan. Beberapa isu-isu strategis terkait dengan pangan di Bali termasuk
Indonesia diantaranya produksi pangan, kemanan dan mutu pangan, pengawetan
pangan, teknologi pasca panen, divesifikasi sumber pangan dan perbaikan gizi. Isu-isu
permasalahan pangan tersebut dikaji melalui riset pengoptimalan sumber pangan lokal
dan Green tchnology berbasis kearifan lokal. Fokus riset tersebut disajikan dalam

bentuk fishbone seperti pada Gambar 4.3.

produksipanga
fungsional

Pengawetan

pangan

Gambar 4.3 Diagram Fokus riiset unggulan bidang pangan dan gizi
Beberapa topik riset unggulan bidang fokus pangan dan gizi, yaitu

1. Diversifikasi sumber pangan fungsional dari sumber daya lokal
2. Perbaikan life style yang mendukung derajat kesehatan dan gizi
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3. Teknologi informasi dalam akses pangan
4. Teknologi pengawetan pangan berbahan lokal
5. Diversifikasi sumber pangan bahari

2. Olah raga, Kesehatan dan Obat

Program Indonesia sehat dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan dan
status gizi masyarakat melalui melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan pemeratan pelayanan
kesehatan. Isu-isu strategis berkaitan dengan olah raga, kesehatan dan obat
diantaranya belum terciptanya budaya berolah raga, kesadaran masyarakat tentang
gizi, dan belum berdaulatnya industri obat, industri farmasi.

Menghadapi tantangan tersebut, pemanfaatan sumberdaya alam hayati sebagai
sumber pangan dan obat herbal perlu mendapatkan perhatian yang lebih optimal
disamping juga diperlukan peningkatan kolaborasi antara lain terkait ketersediaan air
bersih dan sanitasi, pemberdayaan masyarakat, peningkatan pengasuhan di tingkat
keluarga dan masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Undiksha,
pada fokus bidang riset unggulan olah raga, kesehatan dan obat lebih memanfaatkan
sumberdaya lokal dengan fokus riset disajikan seperti pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4 Diagram fokus riset bidang olah raga, kesehatan dan obat
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Beberapa topik riset dibidang olah raga, kesehatan dan obat sebagai berikut.
1. Fitofarmaka sebagai alternative obat untuk menjaga, memelihara, dan
pengobatan masalah kesehatan
2. Sumber daya alam bahari sebagai obat untuk menjaga, memelihara, dan
pengobatan masalah kesehatan
. Nutraceutical berbahan alami untuk meningkatkan imunitas dan kesehatan.
Deteksi dini berkaitan kesehatan
. Teknologi informasi kesehatan

. Olah raga budaya-pariwisata

N o 0o~ W

. Gizi untuk olahragawan

3. Sumber Energi Baru dan Terbarukan

Penggunaan energi fosil secara terus-menerus akan menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan dalam bentuk pencemaran lingkungan, perubahan iklim,
dan pemanasan global. Untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil, pemerintah
melakukan beberapa strategi penciptaan energi baru terbarukan (EBT) vyaitu
pengembangan smart grid, revisi grid code, pengembangan PLTS Atap, mendorong
cofiring PLTU dengan biomassa dan konversi pembangkit listrik diesel ke pembangkit
listrik yang lebih ramah lingkungan. Pemerintah juga mengajak generasi penerus
bangsa melalui dunia pendidikan untuk mengembangkan potensi penggunaan energi
baru terbarukan. Undiksha sebagai salah satu institusi pendidikan menjadikan enegri
baru dan terbarukan sebagai salah satu riset unggulan institusi. Fokus riset energi

baru dan terbarukan disajikan dalam bentuk fishbone seperti pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Diagram fokus riset bidang energi baru dan terbarukan
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Beberapa topik-topik riset unggulan dibidang energi baru dan terbarukan adalah
sebagai berikut.
1. Ekplorasi sumber-sumber energi baru dan terbarukan
2. Teknologi produksi energi baru dan terbarukan

3. Enaergi baru terbarukan berbasis biomassa local

4. Material Maju

Material maju merupakan material yang memiliki sifat keunggulan tertentu baik
sifat fisik, kimiawi dan mekaniknya disesuaikan pada aplikasi industri tertentu.
Beberapa sifat unggul dari material maju diantaranya ringan, kuat, tahan korosi, tahan
panas, mempunyai peran untuk menghantarkan arus listrik, dan sebagainya.
Beberapa material maju yang dikembangkan seperti material untuk energy storage
(baterai), material fungsional dan material nano, material katalis, dan bahan baku
untuk industri besi dan baja. Undiksha dengan kompetensi tenaga penelitinya
menjadikan riset dibidang material maju sebagai salah satu riset unggulan dengan
aplikasinya pada industri, lingkungan, sensor, medis dan elektronika dengan fokus
riset disajikan pada fishbone seperti Gambar 4.6

Gambar 4.6 Diagram fokus riset bidang material maju
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Beberapa topik riset unggulan bidang fokus material maju yang dikembangkan
Undiksha meliputi
1. Material maju berbasis bahan alami
Karakterisasi kimia material
Katalisator untuk industri
Material maju untuk industri keramik
Materail maju untuk aplikasi sensor
Material maju untuk aplikasi lingkungan
Eksplorasi material maju hasil dari eksplorasi geopolimer dan deposit vulkanik

Material maju untuk pengolahan limbah

© © N o ok~ 0Dbd

Material maju pendukung seni dan pariwisata
10. Material maju untuk aplikasi kesehatan

11. Material maju untuk aplikasi pertanian dan peternakan

5. Lingkungan Hidup dan Kelautan

Kualitas lingkungan hidup di Indonesia secara umum relatif stagnan sehingga
diperlukan upaya perbaikan yang lebih progresif untuk mencapai hasil yang
diharapkan di masa depan. Tren Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) nasional
menunjukkan kualitas air semakin buruk. Penanganan sumber pencemar tergolong
belum optimal. Begitu pula kinerja pengendalian pencemaran sampah plastik dan
limbah industri masih perlu lebih ditingkatkan. Penurunan kualitas lingkungan hidup
serta deplesi sumber daya alam berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang masih bertumpu pada sektor komoditas dan sumber daya alam.
Cadangan air nasional secara keseluruhan masih dalam kategori aman, namun
masih terdapat permasalahan dalam hal aksesibilitas, kontinuitas, dan juga
kualtas yang belum memenuhi standar. Permasalahan lainnya adalah masih
tingginya pencemaran laut khususnya sampah plastik. kondisi ini mengakibatkan
gangguan serius bagi kehidupan biota laut.

Memperhatikan permasalahani tersebut, upaya membangun lingkungan hidup
dan kelautan yang berkelanjutan perlu ditetapkan sasaran strategi dalam pengelolaan
lingkungan dan kelautan yaitu adalah menjaga kualitas lingkungan hidup dan kelautan
untuk meningkatkan daya dukung lingkungan, ketahanan air, dan kesehatan
masyarakat. Pengembangan topik-topik penelitian pada fokus bidang riset lingkungan

hidup dan kelautan untuk merespon isu-isu strategis yang berkembang baik dilevel
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lokal maupun nasional dengan tetap memperhatikan kompetensi tenaga peneliti yang
dimiliki oleh Undiksha. Topik-topik riset yang menjadi kajian dibidang lingkungan hidup
dan kelautan disajikan seperti pada Tabel 4.7

Gambar 4.7 Diagram fokus riset bidang lingkungan hidup dan kelautan

Secara detail, arah riset bidang lingkungan dan kelautan diturunkan menjadi beberapa
topik-topik riset sebagai berikut.

1. Model pengelolaan lingkungan berkelanjutan berbasis kearifan lokal

3. Teknologi pengendalian pencemaran lingkungan

4. Eksplorasi dan pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut

5. Konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut

6. Green keknologi untuk pengolahan dan konversi sampah

7. Pengelolaan sampah dan limbah berbasis kearifan lokal

6. Pariwisata Budaya dan Industri Kreatif

Sektor pariwisata dan ekonomi kreatif ditargetkan dapat memberi kontribusi dan
peran strategis dalam meningkatkan ekonomi nasional. Pencapaian pembangunan
disektor ekonomi kreatif dan pariwisata ini tentunya memerlukan strategi serta
terobosan dalam pelaksanaannya terlebih adanya tantangan bencana nonalam
berupa pandemi covid-19 yang dapat menjadi titik balik perubahan pariwisata dan
model bisnis ekonomi kreatif. Kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif Indonesia

membangun lima pilar strategis pariwisata dan ekonomi kreatif untuk mewujudkan
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pariwisata yang berkualitas (quality tourism experience) dan pariwisata berbasis
ekonomi kreatif sebagai penggerak ekonomi nasional. Kelima pilar tersebut adalah
pilar destinasi pariwisata dan produk ekonomi kreatif, pilar pemasaran pariwisata dan
produk ekonomi kreatif, pilar industri pariwisata dan ekonomi kreatif, pilar SDM serta
pilar kreasi dan inovasi pariwisata dan ekonomi kreatif.

Sejalan dengan arah kebijakan pemerintah disektor pariwisata dan ekonomi
kreatif, Undiksha memasukkan pariwisata budaya dan ekonomi kreatif sebagai salah
satu riset unggulan. Mengingat Bali sebagai salah satu destinasi wisata dunia
didukung oleh budaya dan agama dengan produk-produk ekonomi kreatif yang bernilai
tinggi. Untuk meningkatkan peran pariwisata budaya dan produk ekonomi kreatif Bali
sebagai kekuatan ekonomi Bali dan nasional, maka disusun arah kebijakan riset

dibidang pariwisata dan ekonomi kreatif seperti tersaji pada Gambar 4.8

Gambar 4.8 Diagram fokus riset bidang pariwisata budaya dan ekonomi kreatif
Arah kebijakan riset unggulan Undiksha di bidang pariwisata dan industri kreatif

tersebut didasarkan atas kompetensi pelaku riset yang dimiliki oleh Undiksha serta

disinergikan dengan lima pilar arah kebijakan riset nasional dibidang pariwisata dan
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ekonomi kreatif. Secara detail, arah riset tersebut diturunkan menjadi beberapa topik-
topik riset sebagai berikut.
1. kreanova produk ekonomi kreatif berbasis budaya lokal
Perluasan market produk ekonomi kreatif
Penguatan daya saing industri pariwisata budaya dan ekonomi kreatif
Pelestarian seni-budaya tradisional Bali
Diversifikasi produk pariwisata dan ekonomi kreatif
Pengembangan wisata pendidikan berbasis budaya lokal Bali
Penguatan SDM dalam pariwisata dan ekonomi kreatif

Revitalisasi destinasi pariwisata dan industri kreatif

© © N o ok~ 0Dbd

Pengembangan industri pariwisata baharl

4.4 Riset Level Kelompok Keilmuan-Fakultas-Jurusan

Dalam rangka peningkatan kualitas dosen di pendidikan tinggi serta
mensinergikan pengembangan riset melalui aktifitas kampus merdeka, maka
Universitas Pendidikan Ganesha memprogramkan riset keilmuan. Program riset
keilmuan Undiksha diarahkan untuk mengakselerasi pelaksanaan Tri Hita Karana
sesuai dengan Visi Undiksha. Melalui program riset ini, ada 9 (sembilan) bidang yang
dikembangkan sesuai dengan sumber daya peneliti yang dimiliki Undiksha. Namun
demikian, tema-tema riset tersebut diarahkan untuk menggali potensi-potensi lokal
yang ramah lingkungan dan humanistik. Secara ringkas, keterkaitan riset-riset
keilmuan dilaksanakan di tingkat Fakultas maupun Jurusan disajikan pada Gambar
4.9.
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Gambar 4.9 Peta keterkaitan Riset Keilmuan, Fakultas dan Jurusan
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4.5 Pengukuran Kinerja

Kinerja pelaksanaan Renstra penelitian diukur berdasarkan indikator kinerja

utama (IKU) yang lebih dititikberatkanpada luaran dan produk penelitian. Pengukuran

kinerja rencana penelitian dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat dengan mengevaluasi daftar luaran dan produk penelitian yang dilaporkan

oleh para peneliti disetiap akhir tahun kegiatan penelitian dalam bentuk laporan

penelitian beserta capaian luarannya. Indikator capaian penelitian yang ditargetkan

pada periode 2022-2026 disajikan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Indikator kinerja utama LPPM Undiksha periode 2022-2026 di bidang

penelitian
No Bidang Penelitian Base 2022 2023 2024 2025 2026
line
1 Jumlah penelitian internasional (buah judul) 2 3 4 4 5 5
2 Jumlah penelitian kompetitif nasional (buah judul) 51 70 75 80 90 150
3 Jumlah penelitian dana DIPA Universitas 328 375 400 425 475 525
4 Jumlah penelitian dana lainnya 2 3 4 5 6 10
5 Dana penelitian dari DIPA Universitas (Rp miliar) 2,775 4,000 | 4,500 4,750 4,900 | 5,000
6 Dana penelitian di luar DIPA Universitas (Rp miliar) 5,098 5,450 | 5,600 5,750 5,850 | 7,000
7 Hasil penelitian yang dipublikasikan di jurnal nasional 50 75 85 95 105 250
terakreditasi (buah artikel)
8 Hasil penelitian yang dipublikasikan di jurnal 56 90 100 115 120 150
internasional bereputasi Q4-Q1 (buah)
9 Mabhasiswa terlibat dalam payung penelitian dosen (%) 5 9 10 12 15 50
10 Hasil penelitian yang diseminarkan di tingkat nasional 82 100 110 120 130 200
(jumlah makalah)
11 Hasil penelitian yang diseminarkan di tingkat 112 130 138 145 150 200
internasional (jumlah makalah)
12 Guaranteed Paten (jumlah) 5 6 10
13 HKI lainnya (jumlah) 4 10 12 50
15 Buku ber-ISBN (jumlah) 52 60 65 70 75 100
16 Sitasi publikasi dosen terekam Scopus (jumlah) 12 20 25 30 35 100
17 Dosen dengan h-indeks 25 oleh Scopus (jumlah) 5 10 13 15 18 25
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BAB PELAKSANAAN RENSTRA
v PENELITIAN LPPM UNDIKSHA

L

5.1 Pelaksanaan Renstra Penelitian

Rencana strategis LPPM Undiksha diimplementasikan sebagai acuan dan
menjadi dasar bagi perencanaan kegiatan penelitian di Undiksha. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan penelitian yang berpedoman pada Renstra LPPM Undiksha
bidang penelitian dikoordinasikan oleh KaLPPM bersama-sama dengan ketua pusat
penelitian dan para Ketua Pusat Studi. Pengelolaan kegiatan penelitian dievaluasi
setiap tahun untuk dapat mencapai target yang diinginkan oleh Renstra Undiksha.
Demikian pula rencana program penelitian tahunan dievaluasi setiap tahun
berdasarkan ketercapaian program pada tahun tersebut serta perkembangan
kebutuhan penelitian dan perkembangan IPTEK. Dengan demikian kegiatan penelitian
dapat beradaptasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi
terkini. Penelitian yang dilaksanakan oleh tenaga peneliti Undiksha meliputi penelitian
menggunakan dana Pusat (DRPM), dana DIPA-Undiksha, penelitian dana mandiri dan
dana dari institusi non-PT melalui penelitian kerjasama. Secara umum tahapan
kegiatan penelitian yang menggunakan dana DIPA-Undiksha disajikan seperti pada
Tabel 5.1 sebagai berikut.

. Bulan
Kegiatan

Informasi penyusunan
proposal penelitian ke N
seluruh tenaga peneliti
Undiksha

Evaluasi dan revisi
proposal v

Penadatanganan N
kontrak kenelitian
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Pelaksanaan
penelitian VN VA v
Evaluasi kemajuan \

Diseminasi hasil
penelitian melalui
seminar Nasional atau

Internasional

Evaluasi Laporan Akhir

Evaluasi luaran

5.2 Estimasi Pendanaan Penelitian 2022-2026

Estimasi pendanaan penelitian periode 2022-2026 didasarkan pada jumlah

kegiatan penelitian dan klasifikasi sumber dana periode 2017-2021.

Tabel 5.2 Kebutuhan Dana Penelitian tahun 2017-2021

2017 2018 2019 2020 2021
No Uraian Klasifikasi
Judul Judul Judul Judul Judul
1 Dana
Jumiah Pusat 101 92 47 21 31
b (DRPM)
Penelitian
DIPA 146 141 233 447 473
Undiksha
2 Dana Jml (RP) Jmi( Rp) Jml( Rp) Jmi( Rp) Jmi( Rp)
Jumlah (F’S‘;gtM) 8.853.967.000 | 7.792.989.500 | 6.520.331.647 | 2.757.800.000 | 5,780,020,000
Dana
B'ZAl( A 2.669.757.000 | 2.293.800.000 | 5.830.680.000 | 4.311.443.188 | 1,425,000,000
ndiksha

Berdasarkan jumlah dana yang diperlukan dalam penyelenggaraan penelitian

periode 2017-2021, maka estimasi perolehan pendanaan penelitian periode 2022-
2026 disajikan pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Estimasi perolehan pendanaan penelitian 2022-2026

2022 2023 2024 2025 2026
No Uraian Klasifikasi
Judul Judul Judul Judul Judul
Y sumian (DSSS,\';)US"’“ 75 80 90 120 150
Penelitian "pPA Undiksha 400 425 475 500 525
2 Jml Rp JmI Rp ( Jml Rp Jml Rp Jml Rp
ah (_milyar milyar (. milyar) (_milyar) (milyar)
Jumla Dana Pusat
Dana (DRPM) 5,600 5,750 5,850 6,000 6,500
DIPA Undiksha 4,500 4,70 4.80 4,900 5,000
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d i“‘ PENUTUP

Renstra Penelitian Undiksha 2022-2026 digunakan sebagai acuan atau
pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan penelitian di Undiksha. Melalui Renstra ini
seluruh elemen yang terlibat dalam kegiatan penelitian di Undiksha harus mampu
memaksimalkan potensi yang ada guna terwujudnya visi dan misi LPPM dalam bidang
peneliitan maupun Visi, Misi Undiksha. Demi keberlanjutan program penelitian di
Undiksha, ada beberapa hal yang perlu dilakukan. Pertama, perlu diupayakan
peningkatan pemerolehan dana penelitian dari pemerintah daerah, dunia usaha dan
industri, mitra kerjasama internasional, dan instansi lain yang relevan. Kedua, perlu
dilakukan pembinaan iklim akademik yang lebih intensif, khususnya dalam
pelaksanaan penelitian. Kompetensi staf perlu ditingkatkan agar mampu bersaing
memperebutkan hibah pengabdian yang lebih berkualitas. Selain itu, perlu dibina
komepetensi untuk mempublikasikan artikel di jurnal yang menjadi rujukan, serta
kompetensi untuk mendapatkan paten atau HKI.

Rencana strategis LPPM Undiksha di bidang penelitian diharapkan mampu
meningkatkan status LPPM Undiksha yang sekarang ini berada pada level utama
menjadi level mandiri. Dengan demikian, lebih banyak hal yang dapat dilakukan,
sehingga peluang untuk meningkatkan diri menjadi lebih terbuka. Evaluasi rencana
strategis LPPM Undiksha perlu dilakukan secara periodik untuk menjamin
kesinambungan perencanaan dan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.
Evaluasi periodik juga diperlukan dalam upaya memelihara relevansi pengabdian pada
masyarakat Undiksha terhadap permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat dan

kecenderungan perkembangan IPTEK di masa depan.
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